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ABSTRAK 

 

ZILWANDI, 2024. “Dampak Bencana Banjir terhadap Aktivitas Perbankan di 

Bank Kerinci” 

         

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penurunan jumlah nasabah yang 

melakukan transaksi di Bank Kerinci akibat keterbatasan mobilitas dan gangguan 

aktivitas ekonomi di wilayah yang terdampak banjir. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Operasional pada Bank Kerinci, untuk mengetahui dampak 

bencana banjir terhadap aktivitas Operasional pada Bank Kerinci. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Informan kunci 

dalam penelitian ini adalah pegawai bank kerinci 2 orang dan nasabah 3 orang. 

Teknik pengumpulan data menggunakan, observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Analisis data terdiri dari Reduksi Data, Data Display dan Verifikasi dan Penarikan 

Kesimpulan. Teknik Keabsahan Data menggunakan  Teknik triangulasi sumber 

(data) dan triangulasi metode untuk menguji keabsahan data yang berhubungan 

dengan masalah penelitian yang diteliti oleh peneliti. 

 Hasil penelitian bahwa aktivitas Bank Kerinci selama bencana banjir 

menunjukkan diantaranya diaktif layanan melalui telepon dan whatshapp. 

Adaptasi jemput bola dalam penyesuaian kebijakan kredit, hal ini untuk menjaga 

komunikasi yang efektif dengan nasabah, agar tetap menjaga kepercayaan kepada 

nasabah terhadap bank Kerinci. Dampak bencana banjir terhadap aktivitas 

Operasional pada Bank Kerinci yaitu;  Mengalihkan layanan kredit ke platform 

digital dan komunikasi jarak jauh seperti telepon, Whatsappp.  

 Kata Kunci: Aktivitas, Bencana Banjir, Perbankan, Operasional. 
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ABSTRACT 

 

ZILWANDI, 2024. "The Impact of Flood Disasters on Banking Activities at Bank 

Kerinci" 

 

This research is motivated by a decrease in the number of customers 

conducting transactions at Bank Kerinci due to mobility restrictions and 

disruptions to economic activities in flood-affected areas. The purpose of this 

study is to understand the operations of Bank Kerinci and to examine the impact 

of flood disasters on operational activities at Bank Kerinci. 

This research employs a qualitative research method. The key informants in 

this study include two employees of Bank Kerinci and three customers. Data 

collection techniques used were observation, interviews, and documentation. Data 

analysis consisted of Data Reduction, Data Display, and Conclusion 

Drawing/Verification. The validity of the data was tested using source (data) 

triangulation and method triangulation to ensure the validity of the data related to 

the research problem. 

The research findings indicate that during the flood disaster, Bank Kerinci's 

activities included activating services through phone and WhatsApp. Adaptations 

such as proactive outreach were made in adjusting credit policies to maintain 

effective communication with customers and to preserve their trust in Bank 

Kerinci. The impact of the flood disaster on operational activities at Bank Kerinci 

includes shifting credit services to digital platforms and remote communication 

through phone and WhatsApp. 

Keywords: Activities, Flood Disaster, Banking, Operations. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bencana alam merupakan peristiwa yang dapat menimbulkan kerugian 

signifikan bagi manusia, baik dari segi ekonomi, sosial, maupun lingkungan. 

Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), bencana alam 

didefinisikan sebagai peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan 

mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor 

alam, non-alam, atau manusia, sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa, 

kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis (BNPB, 

2020). Salah satu bencana alam yang sering terjadi di Indonesia adalah banjir. 

Banjir dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti curah hujan yang tinggi, 

luapan sungai, kerusakan infrastruktur pengendali banjir, atau perubahan tata guna 

lahan yang tidak terkendali. Dampak banjir dapat dirasakan di berbagai sektor, 

termasuk sektor perbankan yang memiliki peran penting dalam perekonomian 

nasional. Hal ini sejalan dengan pendapat Sudarsono (2020) yang menyatakan 

bahwa bencana alam, termasuk banjir, dapat memengaruhi kinerja perbankan 

secara signifikan, baik secara langsung maupun tidak langsung 

Bank sebagai salah satu lembaga keuangan yang beroperasi di wilayah 

yang rentan terhadap bencana banjir, perlu memperhatikan dampak bencana ini 

terhadap aktivitas perbankannya. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 

lembaga keuangan, termasuk perbankan, harus memiliki kesiapan dalam 

1 
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menghadapi risiko bencana alam untuk menjaga stabilitas sistem keuangan dan 

melindungi kepentingan nasabah (OJK, 2019). Banjir dapat memengaruhi 

operasional bank secara langsung maupun tidak langsung. Dampak langsung 

banjir terhadap perbankan meliputi kerusakan fisik gedung, peralatan, dan 

dokumen penting. Hal ini dapat mengganggu aktivitas operasional bank, seperti 

transaksi nasabah, penyimpanan data, dan pelayanan jasa keuangan lainnya.  

Selain itu, banjir juga dapat menyebabkan gangguan pada sistem teknologi 

informasi dan komunikasi yang digunakan oleh bank, sehingga menghambat 

proses transaksi elektronik dan akses nasabah ke layanan perbankan (Sudarsono, 

2020). Dampak tidak langsung dari banjir terhadap perbankan dapat berupa 

penurunan jumlah nasabah yang melakukan transaksi di bank akibat keterbatasan 

mobilitas dan gangguan aktivitas ekonomi di wilayah yang terdampak. Nasabah 

yang mengalami kerugian akibat banjir mungkin kesulitan untuk memenuhi 

kewajiban kreditnya, sehingga meningkatkan risiko kredit macet bagi bank. Selain 

itu, bencana banjir juga dapat memengaruhi iklim investasi dan kepercayaan 

masyarakat terhadap stabilitas sistem keuangan, yang dapat berdampak pada 

kinerja bank secara keseluruhan (Hidayat & Suryanto, 2021). 

Bencana banjir dapat menimbulkan kerugian finansial yang signifikan bagi 

Bank. Menurut Sari dan Purwanto (2019), kerugian finansial yang dihadapi oleh 

perbankan akibat bencana alam dapat mencakup peningkatan biaya perbaikan dan 

pemulihan, penurunan pendapatan, serta penurunan profitabilitas. Kerusakan 

infrastruktur dan gangguan operasional akibat banjir dapat meningkatkan biaya 

perbaikan dan pemulihan bagi bank. Selain itu, penurunan jumlah nasabah dan 



3 
 

 
 

peningkatan risiko kredit macet dapat mengurangi pendapatan dan profitabilitas 

bank. Dalam jangka panjang, bencana banjir yang berulang dapat memengaruhi 

reputasi dan daya saing Bank Kerinci di industri perbankan. Oleh karena itu, Bank 

Kerinci perlu mengembangkan strategi mitigasi risiko yang efektif untuk 

meminimalkan dampak negatif bencana banjir terhadap aktivitas perbankannya. 

Mengingat potensi dampak negatif bencana banjir terhadap aktivitas 

perbankan, Bank perlu mengembangkan strategi mitigasi risiko yang efektif. 

Menurut Wibowo dan Harto (2018), strategi mitigasi risiko bencana pada lembaga 

keuangan meliputi penyusunan rencana kontinjensi, perlindungan aset fisik, 

pengembangan sistem teknologi informasi yang tangguh, dan pengelolaan risiko 

kredit yang prudent. Langkah-langkah yang dapat diambil oleh bank meliputi 

penyusunan rencana kontinjensi, perlindungan aset fisik, pengembangan sistem 

teknologi informasi yang tangguh, dan pengelolaan risiko kredit yang prudent. 

Bank juga perlu meningkatkan ketahanan operasional dan kemampuan untuk 

melanjutkan layanan perbankan selama dan setelah terjadinya bencana banjir. 

Selain itu, Bank Kerinci juga perlu berkolaborasi dengan pemangku kepentingan 

lainnya, seperti pemerintah daerah, lembaga penanggulangan bencana, dan 

komunitas lokal, untuk mengembangkan pendekatan yang komprehensif dalam 

mengelola risiko banjir. Kolaborasi ini dapat mencakup pertukaran informasi, 

koordinasi dalam perencanaan dan respons bencana, serta inisiatif untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap bencana banjir 

(Nugroho et al., 2021). 
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Bencana banjir yang terjadi di wilayah operasional Bank Kerinci telah 

menimbulkan dampak signifikan terhadap aktivitas perbankan di lembaga 

keuangan tersebut. Fenomena ini menjadi perhatian serius bagi manajemen Bank 

Kerinci, mengingat peran penting perbankan dalam mendukung perekonomian 

daerah dan nasional. Kurangnya aktivitas perbankan akibat bencana banjir dapat 

memiliki implikasi jangka panjang bagi kinerja Bank Kerinci dan stabilitas sistem 

keuangan secara keseluruhan. 

Observasi awal yang dilakukan pada tanggal 29 April 2024 menunjukkan 

bahwa bencana banjir telah menyebabkan gangguan operasional yang signifikan 

di Bank Kerinci. Beberapa kantor cabang Bank Kerinci terpaksa ditutup 

sementara karena terendam banjir, sehingga menghambat akses nasabah ke 

layanan perbankan. Selain itu, kerusakan infrastruktur seperti gedung, peralatan, 

dan dokumen penting juga menjadi kendala dalam melanjutkan aktivitas 

perbankan secara normal. Selanjutnya dan wawancara dengan pegawai bank serta 

nasabah, ditemukan berbagai tantangan operasional yang dihadapi Bank Kerinci 

selama bencana banjir. Salah satu adaptasi yang dilakukan adalah pengalihan 

layanan ke platform digital dan komunikasi jarak jauh melalui telepon dan 

WhatsApp. Penyesuaian ini merupakan respons terhadap kesulitan akses fisik ke 

kantor bank selama banjir. 

Hasil wawancara dengan pihak manajemen Bank Kerinci mengungkapkan 

bahwa bencana banjir telah menimbulkan kerugian finansial yang cukup besar 

bagi bank. Biaya perbaikan dan pemulihan infrastruktur yang rusak akibat banjir 

mencapai angka yang signifikan, sehingga mengurangi profitabilitas bank. Selain 
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itu, penurunan jumlah nasabah yang melakukan transaksi di Bank Kerinci juga 

berdampak pada pendapatan bank. Nasabah yang terdampak banjir mengalami 

kesulitan untuk mengakses layanan perbankan, baik karena keterbatasan mobilitas 

maupun gangguan aktivitas ekonomi di wilayah tersebut. Hasil wawancara 

dengan pejabat Bank Kerinci mengungkapkan bahwa bencana banjir telah 

meningkatkan risiko kredit macet secara signifikan. Bank telah mengambil 

kebijakan untuk melakukan penundaan pembayaran, terutama bagi nasabah di 

wilayah yang terdampak banjir. Strategi "jemput bola" juga diterapkan dalam 

penyesuaian kebijakan kredit untuk menjaga komunikasi efektif dengan nasabah. 

Bencana banjir juga meningkatkan risiko kredit macet bagi Bank Kerinci. 

Nasabah yang mengalami kerugian akibat banjir, seperti kerusakan rumah, 

kendaraan, atau usaha, mungkin kesulitan untuk memenuhi kewajiban kreditnya. 

Hal ini dapat meningkatkan tingkat kredit bermasalah (non-performing loan) di 

Bank Kerinci, yang pada akhirnya dapat memengaruhi kesehatan finansial bank 

secara keseluruhan. 

Gangguan pada sistem teknologi informasi dan komunikasi Bank Kerinci 

akibat banjir juga menjadi perhatian serius. Banjir dapat merusak perangkat keras 

dan infrastruktur teknologi, sehingga menghambat proses transaksi elektronik dan 

akses nasabah ke layanan perbankan digital. Hal ini dapat menurunkan kepuasan 

nasabah dan memengaruhi reputasi Bank Kerinci di mata masyarakat. 

Dampak bencana banjir terhadap aktivitas perbankan di Bank Kerinci juga 

dapat memengaruhi iklim investasi dan kepercayaan masyarakat terhadap 

stabilitas sistem keuangan. Jika banjir terjadi secara berulang dan menimbulkan 
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gangguan yang signifikan, investor mungkin enggan untuk menanamkan 

modalnya di wilayah tersebut. Hal ini dapat berdampak pada pertumbuhan 

ekonomi daerah dan kinerja Bank Kerinci dalam jangka panjang. 

Menghadapi fenomena kurangnya aktivitas perbankan akibat dampak 

bencana banjir, Bank Kerinci perlu mengembangkan strategi mitigasi risiko yang 

efektif. Langkah-langkah yang dapat diambil meliputi penyusunan rencana 

kontinjensi, perlindungan aset fisik, pengembangan sistem teknologi informasi 

yang tangguh, dan pengelolaan risiko kredit yang prudent. Bank Kerinci juga 

perlu meningkatkan ketahanan operasional dan kemampuan untuk melanjutkan 

layanan perbankan selama dan setelah terjadinya bencana banjir. 

Penelitian terdahulu oleh Pratama et al. (2023) tentang "Dampak Bencana 

Alam terhadap Kinerja Perbankan di Indonesia" fokus pada bank-bank besar di 

kota metropolitan, namun belum membahas secara spesifik tentang adaptasi bank 

daerah dalam menghadapi bencana. Sementara itu, penelitian Wijaya dan Sutopo 

(2024) mengenai "Manajemen Risiko Bencana pada Sektor Keuangan" lebih 

menekankan pada aspek teknis manajemen risiko tanpa mempertimbangkan 

konteks lokal dan karakteristik khusus bank daerah. 

Kesenjangan penelitian (research gap) yang teridentifikasi meliputi: (1) 

kurangnya studi mendalam tentang dampak banjir terhadap operasional bank 

daerah, (2) minimnya kajian tentang strategi adaptasi spesifik untuk bank daerah 

dalam menghadapi bencana, dan (3) terbatasnya penelitian yang mengintegrasikan 

aspek operasional, layanan nasabah, dan manajemen risiko dalam konteks 

bencana. 
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Novelty penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap Bank Kerinci 

sebagai studi kasus spesifik, yang memungkinkan pemahaman mendalam tentang 

adaptasi layanan perbankan dalam konteks geografis yang unik. Pendekatan 

komprehensif yang mengintegrasikan berbagai aspek operasional dan strategi 

adaptasi juga memberikan kontribusi signifikan bagi pengembangan model 

penanganan dampak banjir untuk bank daerah. Mengkaji dampak bencana banjir 

terhadap aktivitas perbankan di Bank Kerinci menjadi sangat penting mengingat 

peran strategis bank ini dalam perekonomian daerah. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi praktis dalam bentuk rekomendasi kebijakan 

berbasis bukti untuk penguatan resiliensi perbankan daerah dalam menghadapi 

bencana. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti merasa tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Dampak Bencana Banjir terhadap Aktivitas 

Perbankan di Bank Kerinci". 

1.2 Identifikasi Masalah 

Sebelum peneliti menentukan batasan masalah, peneliti harus melakukan 

identifikasi kemungkinan yang dapat diduga sebagai masalah, maka identitikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah  

1. Dampak langsung bencana banjir terhadap aktivitas operasional Bank 

Kerinci, seperti kerusakan fisik gedung, peralatan, dan dokumen penting.  

2. Gangguan pada sistem teknologi informasi dan komunikasi Bank Kerinci 

akibat banjir yang menghambat proses transaksi elektronik dan akses nasabah 

ke layanan perbankan.  
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3. Penurunan jumlah nasabah yang melakukan transaksi di Bank Kerinci akibat 

keterbatasan mobilitas dan gangguan aktivitas ekonomi di wilayah yang 

terdampak banjir.  

4. Peningkatan risiko kredit macet bagi Bank Kerinci akibat nasabah yang 

mengalami kerugian dan kesulitan memenuhi kewajiban kreditnya.  

5. Pengaruh bencana banjir terhadap iklim investasi dan kepercayaan 

masyarakat terhadap stabilitas sistem keuangan yang dapat berdampak pada 

kinerja Bank Kerinci.  

6. Kerugian finansial yang signifikan bagi Bank Kerinci akibat kerusakan 

infrastruktur, gangguan operasional, penurunan pendapatan, dan peningkatan 

biaya perbaikan dan pemulihan. 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada dampak bencana banjir terhadap aktivitas 

perbankan di Bank Kerinci, meliputi gangguan operasional, kerugian finansial, 

peningkatan risiko kredit macet, dan pengaruhnya terhadap kinerja keuangan 

bank secara keseluruhan.  Strategi mitigasi risiko yang dibahas dalam penelitian 

ini terbatas pada langkah-langkah yang diambil oleh Bank Kerinci dalam 

menghadapi dampak bencana banjir, seperti penyusunan rencana kontinjensi, 

perlindungan aset fisik, pengembangan sistem teknologi informasi yang tangguh, 

dan pengelolaan risiko kredit yang prudent.  Penelitian ini tidak mencakup 

dampak bencana banjir terhadap sektor perbankan secara keseluruhan atau 

lembaga keuangan lainnya di wilayah yang sama.  
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1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang, identifikasi dan batasan masalah, 

maka rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah  

1. Bagaimana aktivitas Operasional pada Bank Kerinci selama bencana banjir?  

2. Bagaimana dampak bencana banjir terhadap aktivitas Operasional pada Bank 

Kerinci?  

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai pada 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui Operasional pada Bank Kerinci?  

2. Untuk mengetahui dampak bencana banjir terhadap aktivitas Operasional 

pada Bank Kerinci? 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam dua 

aspek yaitu:  

1. Manfaat Teoritis:  

a. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan di 

bidang manajemen risiko bencana, khususnya dalam konteks 

perbankan. 

b. Memperluas pemahaman tentang dampak bencana banjir terhadap 

aktivitas perbankan dan strategi mitigasi risiko yang dapat diterapkan. 

c. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji topik 

serupa atau melakukan penelitian di bidang yang terkait.  
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2. Manfaat Praktis:  

a. Bagi Bank Kerinci, penelitian ini dapat memberikan masukan dan 

rekomendasi dalam mengantisipasi dan mengelola risiko yang timbul 

akibat bencana banjir, sehingga dapat meminimalkan dampak negatif 

terhadap aktivitas perbankan. 

b. Bagi regulator dan pembuat kebijakan, penelitian ini dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam menyusun regulasi dan kebijakan yang 

mendukung ketahanan sektor perbankan dalam menghadapi bencana 

alam 

c. Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat meningkatkan 

kesadaran tentang dampak bencana banjir terhadap sektor perbankan 

dan pentingnya kesiapsiagaan dalam menghadapi risiko bencana.  

d. Bagi pemangku kepentingan lainnya, seperti lembaga 

penanggulangan bencana dan komunitas lokal, penelitian ini dapat 

menjadi dasar untuk mengembangkan kolaborasi yang efektif 

dengan sektor perbankan dalam mengelola risiko banjir.



11 
 

 
 

 BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1 Perbankan 

1. Pengertian Perbankan 

Perbankan merupakan sektor yang memiliki peran penting dalam 

perekonomian suatu negara. Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 

tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang 

Perbankan, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Sementara itu, 

Ismail (2018) menyatakan bahwa perbankan adalah lembaga yang berperan 

sebagai perantara keuangan (financial intermediary) antara pihak yang 

memiliki dana dan pihak yang memerlukan dana, serta sebagai lembaga yang 

berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran. Selain itu, Hidayat (2020) 

menjelaskan bahwa perbankan juga berperan dalam menyediakan jasa-jasa 

keuangan lainnya, seperti layanan transfer, payroll, dan pengelolaan kas. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perbankan adalah lembaga 

keuangan yang menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat, serta 

menyediakan berbagai jasa keuangan untuk mendukung aktivitas 

perekonomian. 

Perbankan merupakan lembaga yang menjalankan tiga fungsi utama, 

yaitu menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan memberikan jasa 

11 



12 
 

 
 

pengiriman uang (Kasmir, 2019). Dalam menjalankan fungsi-fungsi tersebut, 

perbankan harus memperhatikan prinsip-prinsip kehati-hatian (prudential 

banking) untuk menjaga kepercayaan masyarakat dan stabilitas sistem 

keuangan. Menurut Widyastuti (2021), prinsip kehati-hatian dalam perbankan 

meliputi pengelolaan risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko 

operasional, dan risiko kepatuhan. Selain itu, perbankan juga harus mematuhi 

berbagai regulasi yang ditetapkan oleh otoritas pengawas, seperti ketentuan 

kecukupan modal, batas maksimum pemberian kredit, dan penerapan tata 

kelola yang baik (Sari & Purwanto, 2019). Dengan menjalankan fungsi-

fungsi tersebut secara prudent dan sesuai dengan regulasi yang berlaku, 

perbankan dapat menjalankan perannya dalam mendukung perekonomian dan 

menjaga stabilitas sistem keuangan. 

Perbankan menghadapi berbagai risiko dalam menjalankan 

aktivitasnya, termasuk risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko 

operasional, dan risiko reputasi. Menurut Sudarsono (2020), risiko kredit 

merupakan risiko yang timbul akibat kegagalan nasabah atau pihak lain 

dalam memenuhi kewajiban kepada bank sesuai dengan perjanjian yang 

disepakati. Risiko pasar adalah risiko yang timbul akibat pergerakan variabel 

pasar, seperti suku bunga dan nilai tukar, yang dapat merugikan bank 

(Wibowo & Harto, 2018). Risiko likuiditas adalah risiko akibat 

ketidakmampuan bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari 

sumber pendanaan arus kas dan/atau dari aset likuid berkualitas tinggi yang 

dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank 
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(Nugroho et al., 2021). Risiko operasional adalah risiko yang timbul akibat 

ketidakcukupan dan/atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan 

manusia, kegagalan sistem, dan/atau adanya kejadian eksternal yang 

memengaruhi operasional bank (Hidayat & Suryanto, 2021). Risiko reputasi 

adalah risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan pemangku kepentingan 

yang bersumber dari persepsi negatif terhadap bank (Sari & Purwanto, 2019). 

Dengan memahami dan mengelola berbagai risiko tersebut secara efektif, 

perbankan dapat menjaga kelangsungan usahanya dan menjalankan perannya 

dalam perekonomian secara optimal. 

2. Fungsi Perbankan 

Perbankan memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian 

suatu negara. Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang 

Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, 

fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dan penyalur 

dana masyarakat (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Sementara itu, Ismail 

(2018) menjelaskan bahwa perbankan juga berfungsi sebagai perantara 

keuangan (financial intermediary) yang menyalurkan dana dari pihak yang 

memiliki kelebihan dana (surplus unit) kepada pihak yang membutuhkan 

dana (deficit unit). Selain itu, Kasmir (2019) menyatakan bahwa perbankan 

memiliki fungsi sebagai lembaga yang memperlancar lalu lintas pembayaran, 

baik dalam negeri maupun luar negeri. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa fungsi utama perbankan adalah menghimpun dana, menyalurkan dana, 

dan memperlancar lalu lintas pembayaran. 
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Fungsi perbankan dalam menghimpun dana masyarakat dilakukan 

melalui berbagai produk simpanan, seperti giro, tabungan, dan deposito 

(Hidayat, 2020). Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan 

setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran 

lainnya, atau dengan pemindahbukuan. Tabungan adalah simpanan yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, 

tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang 

dipersamakan dengan itu. Deposito adalah simpanan yang penarikannya 

hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah 

penyimpan dengan bank (Widyastuti, 2021). Dengan menghimpun dana 

masyarakat, perbankan dapat memperoleh sumber dana yang digunakan 

untuk menyalurkan kredit dan melakukan aktivitas operasional lainnya. 

Fungsi perbankan dalam menyalurkan dana dilakukan melalui 

pemberian kredit kepada masyarakat, baik individu maupun badan usaha 

(Sari & Purwanto, 2019). Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang 

dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga (Sudarsono, 2020). Dalam menyalurkan kredit, perbankan 

harus memperhatikan prinsip-prinsip kehati-hatian (prudential banking) untuk 

mengurangi risiko kredit macet. Selain menyalurkan kredit, perbankan juga 

berfungsi dalam memperlancar lalu lintas pembayaran, baik dalam negeri 

maupun luar negeri. Menurut Nugroho et al. (2021), perbankan menyediakan 
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berbagai jasa pembayaran, seperti transfer dana, kliring, inkaso, dan letter of 

credit (L/C). Dengan menjalankan fungsi-fungsi tersebut, perbankan dapat 

mendukung aktivitas perekonomian dan memfasilitasi transaksi keuangan 

antar pihak. 

2.2 Aktivitas Perbankan 

1. Pengertian Aktivitas Perbankan 

Aktivitas perbankan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh lembaga 

perbankan dalam menjalankan fungsi dan perannya di sektor keuangan. 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, aktivitas 

perbankan meliputi kegiatan menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan, menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit, 

dan menyediakan jasa-jasa keuangan lainnya (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). 

Sementara itu, Ismail (2018) menjelaskan bahwa aktivitas perbankan juga 

mencakup kegiatan valuta asing, perdagangan surat berharga, dan kegiatan 

perbankan lainnya yang diizinkan oleh otoritas pengawas. Selain itu, Hidayat 

(2020) menyatakan bahwa aktivitas perbankan harus dijalankan dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip kehati-hatian (prudential banking) untuk 

menjaga kepercayaan masyarakat dan stabilitas sistem keuangan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa aktivitas perbankan adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh lembaga perbankan dalam menghimpun dana, menyalurkan 

dana, menyediakan jasa keuangan, dan menjalankan fungsi-fungsi lainnya 

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
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Aktivitas perbankan dalam menghimpun dana masyarakat dilakukan 

melalui produk-produk simpanan, seperti giro, tabungan, dan deposito. 

Menurut Kasmir (2019), giro adalah simpanan yang penarikannya dapat 

dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah 

pembayaran lainnya, atau dengan pemindahbukuan. Tabungan adalah 

simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat tertentu 

yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/atau 

alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. Deposito adalah simpanan yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan 

perjanjian nasabah penyimpan dengan bank (Widyastuti, 2021). Aktivitas 

perbankan dalam menyalurkan dana dilakukan melalui pemberian kredit 

kepada masyarakat, baik individu maupun badan usaha. Sari dan Purwanto 

(2019) menjelaskan bahwa kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang 

dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga. 

Aktivitas perbankan juga mencakup penyediaan jasa-jasa keuangan 

lainnya, seperti transfer dana, kliring, inkaso, letter of credit (L/C), dan jasa-

jasa perbankan lainnya. Menurut Sudarsono (2020), transfer dana adalah jasa 

pengiriman uang antar rekening, baik dalam satu bank maupun antar bank, 

yang dilakukan atas permintaan nasabah. Kliring adalah jasa penyelesaian 

utang piutang antar bank dengan cara saling menyerahkan warkat-warkat 
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yang akan dikliringkan di lembaga kliring. Inkaso adalah jasa penagihan 

warkat-warkat yang berasal dari luar kota atau luar negeri, yang tujuannya 

untuk mendapatkan pembayaran dari pihak tertarik. Letter of credit (L/C) 

adalah jasa yang diberikan dalam rangka memperlancar pelayanan arus 

barang, baik arus barang dalam negeri (antar pulau) atau arus barang ke luar 

negeri (ekspor-impor) (Nugroho et al., 2021). Dengan menyediakan berbagai 

jasa keuangan tersebut, perbankan dapat memfasilitasi transaksi keuangan 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Perbankan 

Aktivitas perbankan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal 

maupun eksternal. Menurut Hidayat (2020), faktor internal yang 

mempengaruhi aktivitas perbankan antara lain kecukupan modal, kualitas 

aset, manajemen, rentabilitas, dan likuiditas. Kecukupan modal merupakan 

faktor penting yang mencerminkan kemampuan bank dalam menyerap 

kerugian dan menjalankan kegiatan operasionalnya. Kualitas aset 

menunjukkan risiko kredit yang dihadapi bank, yang dapat dilihat dari tingkat 

non-performing loan (NPL). Manajemen yang baik diperlukan untuk 

mengelola risiko dan mengoptimalkan kinerja bank. Rentabilitas 

menggambarkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba, sedangkan 

likuiditas menunjukkan kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya (Sari & Purwanto, 2019). 

Faktor eksternal yang mempengaruhi aktivitas perbankan meliputi 

kondisi ekonomi makro, regulasi, persaingan, dan perkembangan teknologi. 

Menurut Sudarsono (2020), kondisi ekonomi makro, seperti pertumbuhan 
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ekonomi, inflasi, dan suku bunga, dapat memengaruhi permintaan kredit, 

risiko kredit, dan kinerja keuangan bank. Regulasi yang ditetapkan oleh 

otoritas pengawas, seperti ketentuan kecukupan modal dan batas maksimum 

pemberian kredit, juga dapat memengaruhi aktivitas perbankan. Persaingan 

antar bank dan lembaga keuangan lainnya dapat memengaruhi margin bunga 

dan pangsa pasar bank. Perkembangan teknologi, khususnya digitalisasi 

perbankan, juga dapat mengubah cara bank dalam menjalankan aktivitasnya 

dan berinteraksi dengan nasabah (Nugroho et al., 2021). 

Selain faktor internal dan eksternal, aktivitas perbankan juga dapat 

dipengaruhi oleh faktor risiko, seperti risiko kredit, risiko pasar, risiko 

likuiditas, dan risiko operasional. Menurut Wibowo dan Harto (2018), risiko 

kredit timbul akibat kegagalan debitur atau pihak lain dalam memenuhi 

kewajiban kepada bank sesuai dengan perjanjian yang disepakati. Risiko 

pasar timbul akibat pergerakan variabel pasar, seperti suku bunga dan nilai 

tukar, yang dapat merugikan bank. Risiko likuiditas timbul akibat 

ketidakmampuan bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari 

sumber pendanaan arus kas dan/atau dari aset likuid berkualitas tinggi yang 

dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank. 

Risiko operasional timbul akibat ketidakcukupan dan/atau tidak berfungsinya 

proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan/atau adanya 

kejadian eksternal yang memengaruhi operasional bank (Widyastuti, 2021). 

Dengan mempertimbangkan berbagai faktor tersebut, bank dapat 
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menjalankan aktivitasnya secara lebih efektif dan efisien, serta mengelola 

risiko dengan lebih baik. 

2.3 Bencana Bajir 

Suherman & Firmansyah (2017) melakukan kajian perubahan penggunaan 

lahan aliran banjir Kali Angke antara tahun 2009 dan 2015, yang 

mengakibatkan peningkatan debit banjir sebesar 42,83 persen pada periode 

ulang 5 tahun dan 42,82 persen pada periode ulang 10 tahun. Di subsea 

catchment Pekalen Kabupaten Probolinggo, analisis curah hujan dan 

penggunaan lahan menunjukkan bahwa rata-rata aliran harian meningkat dari 

8,84 m3/s menjadi 10,42 m3/s dari tahun 1997 hingga 2006. Analisis peta 

penggunaan lahan menunjukkan bahwa penggunaan lahan telah berubah, dan 

analisis HC-HMS menunjukkan bahwa nilai angka kurva meningkat sebesar 

0,59 sedangkan debit banjir meningkat sebesar 1,99 % (Nurdiyanto, 2016). 

Bencana banjir menjadi bencana yang relatif banyak menimbulkan kerugian 

yang besar dan berdampak pada sosial ekonomi masyarakat. 

Banjir yang melanda suatu daerah dapat merusak dan menghanyutkan 

rumah. Beberapa contoh dampak atau kerugian akibat banjir yaitu korban jiwa 

atau luka-luka, kerugian harta benda, kerusakan pemukiman, kerusakan 

kawasan perdagangan, kerusakan kawasan industri, kerusakan kawasan 

pertanian, kerusakan sistem drainase dan irigasi, kerusakan jalan dan rel kereta 

api, kerusakan jalan, jembatan, dan bandara, kerusakan sistem telekomunikasi, 

dan sebagainya (Rosyidie, 2013; Kodoatie & Roestam, 2010). Selain itu, 

pengetahuan titik sebaran lokasi banjir sangat diperlukan untuk mengetahui 
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antisipasi bencana banjir di masa yang akan datang. Penelitian akibat banjir 

banyak dilakukan untuk mengestimasi kerugian secara ekonomi dari terjadinya 

bencana banjir. Hasil riset Maulida (2013) mendapati bencana banjir yang 

terjadi di bogor merugikan secara ekonomi sebesar Rp. 4 miliar untuk satu 

wilayah. Hasil ini diperkuat oleh Novita et al. (2014) yang memperoleh nilai 

ekonomi kerugian akibat bencana banjir sebesar Rp. 21 miliar dengan lokasi 

bencana meliputi satu kecamatan. 

Penanggulangan bencana banjir harus dilaksanakan secara terpadu, 

multidisiplin, dan interdisipliner. Peran tumbuhan di sekitar dan dataran rendah 

sangat penting dalam mengurangi limpasan permukaan yaitu sebagai 

penyimpan air permukaan. Limpasan evaporatif yang mengikat tanah melalui 

akar sehingga tanah tidak mudah mengalami erosi atau longsor dan mereduksi 

kinetik energi dari tetesan air hujan yang jatuh dari dasar awan. Upaya 

penanggulangan masalah sosial ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat dan 

pemerintah pada masa pemulihan ekonomi akibat banjir bandang menunjukkan 

perubahan kondisi sosial yang paralel. Sebagaimana dalam Teori Fungsional 

yang dikemukakan oleh Talcott-Parsons, yang melihat bahwa dalam kehidupan 

sosial ada struktur yang harus dijaga. Jika salah satu struktur mengalami 

disfungsi terutama ekonomi, maka akan mempengaruhi fungsi struktur lainnya. 

Oleh karena itu, masyarakat dan pemerintah harus bekerja sama guna menjaga 

dan memperbaiki keadaan pasca banjir (Janin & Risfaisal, 2021). 
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2.4 Indikator Aktivitas Perbankan 

Aktivitas perbankan dapat diukur melalui berbagai indikator yang 

mencerminkan kinerja dan kesehatan bank. Menurut Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 4/POJK.03/2016 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

Umum, penilaian tingkat kesehatan bank dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan risiko (Risk-based Bank Rating) yang mencakup empat faktor, 

yaitu profil risiko (risk profile), tata kelola perusahaan yang baik (good 

corporate governance), rentabilitas (earnings), dan permodalan (capital) 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2016). Profil risiko menilai risiko inheren dan 

kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional bank. Tata 

kelola perusahaan yang baik menilai kualitas manajemen bank atas prinsip-

prinsip tata kelola yang baik. Rentabilitas menilai kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba. Permodalan menilai tingkat kecukupan permodalan dan 

pengelolaan permodalan (Sari & Purwanto, 2019). 

Indikator aktivitas perbankan juga dapat dilihat dari kinerja keuangan 

bank, seperti rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio/CAR), rasio 

kredit bermasalah (Non-Performing Loan/NPL), rasio likuiditas (Loan to 

Deposit Ratio/LDR), dan rasio profitabilitas (Return on Assets/ROA dan 

Return on Equity/ROE). CAR menunjukkan kemampuan bank dalam 

menyediakan dana untuk keperluan pengembangan usaha dan menampung 

risiko kerugian dana yang diakibatkan oleh kegiatan operasi bank. NPL 

menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit 

bermasalah yang diberikan oleh bank. LDR menunjukkan kemampuan bank 
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dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 

mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. ROA dan 

ROE menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dengan 

menggunakan aset dan modal yang dimilikinya (Hidayat, 2020). 

Selain indikator keuangan, aktivitas perbankan juga dapat diukur 

melalui indikator non-keuangan, seperti jumlah nasabah, jumlah kantor cabang, 

dan penggunaan teknologi informasi. Jumlah nasabah mencerminkan 

kemampuan bank dalam menarik dan mempertahankan nasabah, serta 

menunjukkan kepercayaan masyarakat terhadap bank. Jumlah kantor cabang 

menunjukkan jangkauan layanan dan aksesibilitas bank bagi nasabah. 

Penggunaan teknologi informasi, seperti mobile banking dan internet banking, 

menunjukkan kemampuan bank dalam mengadopsi perkembangan teknologi 

dan memberikan layanan yang lebih efisien dan nyaman bagi nasabah 

(Nugroho et al., 2021). Dengan mempertimbangkan berbagai indikator 

tersebut, dapat diperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang aktivitas 

perbankan dan kinerja bank secara keseluruhan. 

2.1 PT. Bank Perkreditan Rakyat Pembangunan Kerinci 

PT. Bank Perkreditan Rakyat Pembangunan Kerinci merupakan 

sebuah Bank Pekreditan Rakyat yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat terutama melayani golongan pengusaha mikro kecil dan 

menengah. Sama seperti Bank lainnya, PT. Bank Perkreditan Rakyat 

Pembangunan Kerinci menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan yang berupa tabungan dan deposito. Dan menyalurkan kepada 
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masyarakat dalam bentuk kredit. PT. Bank Perkreditan Rakyat Pembangunan 

Kerinci menawarkan bunga tabungan yang menarik dan administrasi tabungan 

yang sangat terjangkau dibandingkan dengan Bank lain nya. Selain itu, PT. 

Bank Perkreditan Rakyat Pembangunan Kerinci juga menyediakan sistem 

penjemputan tabungan langsung ke nasabah sehingga nasabah tidak perlu lagi 

susah payah untuk mengantarkan tabungan secara langsung ke Bank. 

Sejarah berdirinya PT. Bank Perkreditan Rakyat Pembangunan 

Kerinci diawali dengan pertemuan beberapa putra daerah asli Kerinci yang 

meraih sukses perantauan dengan pejabat teras Kerinci pada tahun 2003. 

Adapun maksud dan tujuan pertemuan tersebut adalah mereka ingin 

meningkatkan perkonomian Kerinci dalam hal permodalan untuk usaha usaha 

kecil. Dari pertemuan tersebut muncullah ide untuk mendirikan Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR). Untuk itu dibutuhkan tim kecil untuk merumuskan 

BPR tersebut yang di ketaui oleh H. Syamsir Alam M,SE., dengan anggota H. 

Muhammad Dalil, SH., yang merupakan putra asli Kerinci yang berkerja pada 

Bank Nagari Padang, ditunjukkan H. Muhammad Dalil, SH., sebagai direktur 

utama PT. Bank Perkreditan Rakyat Pembangunan Kerinci, karena beliau 

telah berpengalaman mendirikan BPR di Sumatra Barat 

(https://bankkerinci.co.id) 

Pada tanggal 5 Desember 2007 PT. BPR Pembangunan Kerinci 

mendapatkan izin prinsip dari Bank Indonesia dengan No. 9/747/DBBPR 

tanggal 5 desember 2007. Berdasarkan izin prinsip tersebut maka pada tanggal 

25 Febuari 2008 tim kecil menghadap notaris yaitu notaris Syamsuardi di 

https://bankkerinci.co.id/
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padang sumatra barat untuk mendapatkan akte pendirian BPR (Akte notaris 

No.36). dan pada tahun 2008 BPR mendapat legalitas dari menteri Hukum dan 

Hak Azasi Manusia Republik Indonesia dengan No. AHU-25208.AH 01.01 

TAHUN 2008. Pada tanggal 24 November 2008 PT. Bank Perkreditan Rakyat 

Pembangunan Kerinci mendapatkan izin usaha dari Bank Indonesia dengan 

surat No. 10/74/KEP-GBI/Dpg/2008 tanggal 24 November 2008. Berdasarkan 

surat izin dari Bank Indonesia tersebut maka pada tanggal 5 Januari 2009 PT. 

Bank Perkreditan Rakyat Pembangunan Kerinci resmi beroperasi 

(https://bankkerinci.co.id) 

2.4 Penelitian Relevan 

Berdasarkan literatur dan kajian penulis terdapat penelitian yang sudah 

dilakukan yang berkaitan dengan penelitian ini adalah: 

1. Rina Andriani (2020) dengan judul "Analisis Dampak Bencana Banjir 

terhadap Kinerja Perbankan: Studi Kasus pada Bank Umum di Wilayah 

Jakarta". Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan 

menganalisis data keuangan dan operasional dari beberapa bank umum di 

wilayah Jakarta yang terdampak bencana banjir pada tahun 2020. Hasil 

Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa bencana banjir berdampak 

signifikan terhadap penurunan kinerja perbankan, terutama dalam hal 

penyaluran kredit dan penghimpunan dana pihak ketiga. Selain itu, bencana 

banjir juga menyebabkan gangguan operasional pada beberapa kantor cabang 

bank yang terkena banjir. Persamaan dengan penelitian Anda: Kedua 

penelitian ini sama-sama mengkaji dampak bencana banjir terhadap aktivitas 

https://bankkerinci.co.id/
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perbankan. Perbedaan dengan penelitian Anda: Penelitian ini dilakukan pada 

skala yang lebih luas, yaitu pada beberapa bank umum di wilayah Jakarta, 

sedangkan penelitian Anda terfokus pada Bank Kerinci. 

2. Dina (2021) dengan judul "Pengaruh Bencana Banjir terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Perkreditan Rakyat di Wilayah Banjir Kanal Barat, Jakarta". 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menganalisis data 

keuangan dari beberapa Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di wilayah Banjir 

Kanal Barat, Jakarta sebelum dan setelah terjadinya bencana banjir. Hasil 

Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa bencana banjir berdampak 

negatif terhadap kinerja keuangan BPR, terutama dalam hal penurunan laba 

dan peningkatan rasio kredit bermasalah. Namun, dampak tersebut tidak 

terlalu signifikan karena sebagian besar BPR memiliki manajemen risiko 

yang baik. Persamaan dengan penelitian Anda: Kedua penelitian ini sama-

sama mengkaji dampak bencana banjir terhadap aktivitas perbankan. 

Perbedaan dengan penelitian Anda: Penelitian ini terfokus pada Bank 

Perkreditan Rakyat (BPR), sedangkan penelitian Anda terfokus pada Bank 

Kerinci yang merupakan bank umum. 

3. Ari (2022) dengan judul "Analisis Dampak Bencana Banjir terhadap Kinerja 

Operasional Bank Syariah di Wilayah Jakarta Barat". Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan melakukan wawancara mendalam 

dengan pihak manajemen dari beberapa bank syariah di wilayah Jakarta Barat 

yang terdampak bencana banjir. Hasil Penelitian: Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bencana banjir berdampak pada gangguan operasional 
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bank syariah, seperti terhambatnya layanan perbankan, kerusakan pada kantor 

cabang, dan penurunan kinerja karyawan. Namun, beberapa bank syariah 

telah memiliki sistem manajemen risiko yang baik sehingga dapat 

meminimalkan dampak bencana banjir tersebut. Persamaan dengan penelitian 

Anda: Kedua penelitian ini sama-sama mengkaji dampak bencana banjir 

terhadap aktivitas perbankan. Perbedaan dengan penelitian Anda: Penelitian 

ini terfokus pada bank syariah, sedangkan penelitian Anda terfokus pada 

Bank Kerinci yang merupakan bank konvensional. 

2.5 Kerangka Berpikir 

Bencana banjir merupakan salah satu fenomena alam yang memberikan 

dampak signifikan terhadap berbagai sektor, termasuk sektor perbankan. Dalam 

konteks Bank Kerinci, dampak bencana banjir perlu dikaji secara komprehensif 

mengingat posisi geografis Kerinci yang rentan terhadap bencana 

hidrometeorologi. 

Menurut Hidayat dan Putri (2020) dalam bukunya "Manajemen Risiko 

Bencana pada Sektor Perbankan di Indonesia", bencana banjir dapat 

mengakibatkan gangguan operasional perbankan melalui tiga aspek utama: 

infrastruktur fisik, sistem teknologi informasi, dan mobilitas sumber daya 

manusia. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian Nurdin et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa "kejadian banjir di wilayah operasional bank dapat 

menurunkan efektivitas layanan perbankan hingga 45% pada hari pertama 

bencana" (hal. 78). 
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Wibowo (2021) dalam jurnal "Resiliensi Perbankan Daerah Menghadapi 

Bencana Alam" mengidentifikasi bahwa kerusakan infrastruktur akibat banjir 

dapat mengganggu aksesibilitas nasabah terhadap layanan perbankan 

konvensional. Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa bank-bank daerah 

yang telah mengimplementasikan sistem digitalisasi perbankan memiliki tingkat 

resiliensi yang lebih tinggi terhadap dampak bencana alam. 

Aspek keamanan data dan kontinuitas bisnis menjadi perhatian utama 

dalam situasi bencana banjir. Rahmawati dan Sutopo (2022) dalam "Manajemen 

Kontinuitas Bisnis Perbankan dalam Menghadapi Bencana" menekankan 

pentingnya sistem backup data yang terdesentralisasi dan prosedur operasi darurat 

yang terstandarisasi. Penelitian mereka menunjukkan bahwa "bank yang memiliki 

disaster recovery center yang terpisah secara geografis mampu memulihkan 

layanan 60% lebih cepat dibandingkan yang tidak memilikinya" (hal. 156). 

Dampak ekonomi dari gangguan layanan perbankan akibat banjir juga 

signifikan. Menurut studi yang dilakukan oleh Pratama et al. (2024) dalam 

"Analisis Dampak Ekonomi Bencana Alam terhadap Kinerja Perbankan Daerah", 

gangguan operasional bank akibat banjir dapat mengakibatkan penurunan 

transaksi hingga 70% pada area terdampak, yang berimplikasi pada pendapatan 

operasional bank dan aktivitas ekonomi masyarakat secara keseluruhan. 

Skema Dampak Bencana Banjir terhadap Aktivitas Perbankan di Bank 

Kerincidapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1  Kerangka Konseptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian 

ini merupakan tipe penelitian yang menggambarkan atau menjabarkan 

mengenai suatu objek penelitian bedasarkan karakteristik yang dimiliki. 

Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan menjelaskan fenomena 

sedalamdalamnya melalui pengumpulan data. Jika data yang terkumpul sudah 

mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu 

mencari sampling lainnya (Saifuddin, 2021) 

Penelitian ini mengunakan jenis data penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat gambaran 

(deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Tujuan lain dari 

penelitian deskriptif adalah untuk mendiskripsikan, mencatat, menganalisis, 

dan mengimplimentasikan kondisi-kondisi yang saat ini terjadi atau dengan 

kata lainnya bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai 

keadaan saat ini dengan melihat kaitan dengan variabel-variabel yang ada. 

Penelitian deskriptif berusaha menuturkan respon mengenai potensi 

objek wisata terhadap perekonomian masyarakat yang ada berdasarkan data-

data dan hasil observasi, maka melalui penyajian data, analisa dan interpasi 

data. Peneliti hanya membuat kategori pelaku, mengamati gejala, dan 

mencatat dalam buku observasinya. Penelitian ini tidak berusaha mencari 

28 
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hubungan, tidak pula menguji hipotesis, serta tidak terpaku pada teori. 

Dengan demikian penelitian dapat bebas mengali informasi yang dibutuhkan 

dari objek penelitiannya saat berada di lapangan (Sugiyono, 2016a) 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas bahwa penelitian 

ini menggunakan pendekatan kulitatif deskriptif karena semua data yang 

diperoleh dalam bentuk hasil wawancara dan tatap muka. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian berdasarkan studi kasus karena peneliti melihat 

bagaimana Dampak Bencana Banjir terhadap Aktivitas Perbankan di Bank 

Kerinci.  

3.2 Ruang Lingkup dan Lokasi Penelitian  

Penelitian ini terfokus pada Dampak Bencana Banjir terhadap Aktivitas 

Perbankan di Bank Kerinci. Ruang lingkup penelitian ini membahas masalah 

Penelitian ini terfokus pada Dampak Bencana Banjir terhadap Aktivitas 

Perbankan di Bank Kerinci pada indikator Aktivitas Perbankan. 

3.3 Teknik Penentuan Informan penelitian  

Menurut (Sugiyono, 2016b) informan penelitian adalah orang yang 

dimanfaatkan oleh peneliti untuk memberikan informasi tentang situasi dan 

kondisi latar belakang penelitian. Informan dipilih berdasarkan pertimbangan 

tertentu agar dapat memberikan data yang valid dan reliabel kepada peneliti. 

Peran informan penelitian yaitu memberikan informasi dan data yang relevan 

dengan topik penelitian, membantu peneliti dalam memahami konteks dan 

makna data yang dikumpulkan, memberikan sudut pandang yang berbeda 
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tentang topik penelitian, dan membantu peneliti dalam memvalidasi temuan 

penelitian. 

        Jenis-jenis informan dalam penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Informan kunci yaitu informan yang memiliki pengetahuan dan 

pengalaman yang mendalam tentang topik penelitian. Informan kunci pada 

penelitian ini adalah pegawai bank kerinci. 

2. Informan pendukung yaitu informan yang dapat memberikan informasi 

tambahan untuk melengkapi data yang diperoleh dari informan kunci. 

Informan pendukung pada penelitian ini adalah masyarakat sebagai 

nasabah. 

        Teknik pemilihan informan pada penelitian ini adalah dengan teknik 

purposive sampling yaitu teknik pemilihan informan dengan pertimbangan 

tertentu, seperti keahlian, pengalaman, dan posisi dalam penelitian. Informan 

penelitian merupakan sumber data yang penting dalam penelitian kualitatif. 

Pemilihan informan yang tepat dan etika penelitian yang baik dapat 

membantu peneliti dalam mendapatkan data yang valid dan reliabel untuk 

menghasilkan penelitian yang berkualitas. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Menurut (Moeloeng, 2001) teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah dengan analisis dokumen, observasi, dan wawancara. Teknik dan cara 

ini diperlukan untuk mengumpulkan dan mengolah data yang didapat dari 

lapangan sehingga diharapkan penelitian ini berjalan dengan lancar dan 

sistematis. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data menggunakan 
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metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik pengumpulan 

data dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Pengamatan (Observasi)  

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 

orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek 

alam yang lain. Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikhologis. Dua 

di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala- gejala alam dan 

bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Mahmud, 2017) 

Observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian. Observasi berupa pengamatan dan pencatatan dengan 

sistematika masalah-masalah yang diteltiti. Dalam penelitian ini 

observasi dilakukan dengan pengamatan secara langsung ke lokasi 

penelitian untuk memperoleh data yang objektif. 

b. Wawancara / (Interview)  

Menurut (Subagyo, 2019) wawancara adalah Observasi atau 

pengamatan merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang 

diperlukan untuk menyajikan gambaran rill suatu persitiwa atau kejadian 
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untuk menjawab pertanyaan penelitian. Tujuan wawancara ialah untuk 

mengumpulkan informasi dan bukannya untuk merubah ataupun 

mempengaruhi pendapat responden. Dalam melaksanakan interview, 

peneliti mengajukan pertanyaan secara langsung kepada informan 

sebanyak mungkin sesuai dengan yang dibutuhkan, kemudian 

mempersilahkan kepada informan untuk memberikan jawaban secara 

obyektif. Model wawancara yang dapat dilakukan meliputi wawancara 

tak berencana yang berfokus dan wawancara sambil lalu. Wawancara tak 

berencana berfokus adalah pertanyaan yang diajukan secara semi 

terstruktur, namun selalu berpusat pada satu pokok masalah tertentu 

(Ansori, 2020) 

Wawancara yang digunakan adalah wawancara tak berstruktur 

namun tetap menghormati kepentingan subjek penelitian karena 

dilakukan dalam hubungan yang penuh keakraban antara peneliti dan 

partisipan. Metode ini akan diperkirakan akan lebih menguntungkan 

dalam penggalian data, sehingga data yang muncul akan lebih orisinil 

dan tanpa kepura-puraan, jadi wawancara berfungsi deskriftif yaitu 

melukiskan dunia kenyataan seperti yang dialami subjek yang diteliti. 

c. Dokumentasi  

Menurut (Sugiyono, 2019) dokumentasi adalah mencari data 

mengenai hal-hal atau  variabel yang terdapat dalam catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, notulen dan sebagainya. Dokumentasi 

sebagai cara mencari data mengurai hal-hal atau metode dokumentasi 
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digunakan untuk mendapatkan informasi non manusia, sumber informasi 

(data) non manusia ini berupa catatan-catatan, pengumuman, intruksi, 

aturan-aturan, laporan, keputusan atau surat-surat lainnya, catatan-catatan 

dan arsip-arsip yang ada kaitanya dengan fokus penelitian. Jadi, peneliti 

mencari data yang diperlukan sebagai penunjang kevalidan akan 

penelitiannya yaitu dengan cara mencari dokumen-dokumen yang 

dibutuhkan untuk keperluan penelitian, seperti data tentang sejarah 

berdirinya, letak geografis, keadaan guru dan siswa, struktur organisasi 

dan keadaan sarana dan prasarana serta data arsip dokumentasi lain yang 

berhubungan masalah penelitian. 

3.5 Teknik Keabsahan Data  

Dalam menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik 

trianggulasi, yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data tersebut, dan teknik triangulasi yang paling banyak digunakan 

adalah dengan pemeriksaan melalui sumber yang lainnya (Tohirin, 2012) 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling 

banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Empat macam 

triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan 

sumber, metode, penyidik, dan teori. Triangulasi dilakukan melalui 

wawancara, observasi langsung dan observasi tidak langsung, observasi tidak 
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langsung ini dimaksudkan dalam bentuk pengamatan atas beberapa kelakukan 

dan kejadian yang kemudian dari hasil pengamatan tersebut diambil benang 

merah yang menghubungkan di antara keduannya. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan akan melengkapi dalam memperoleh data primer dan skunder 

(Sarwono, 2019) 

Beberapa macam triangulasi data sendiri yaitu dengan memanfaatkan 

penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori ada beberapa macam yaitu  

1. Triangulasi Sumber (data) Triangulasi ini membandingkan dan mengecek 

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber 

yang berbeda dalam metode kualitatif.  

2. Triangulasi Metode Triangulasi ini menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda.  

3. Triangulasi penyidikan Triangulasi ini dengan jalan memanfaatkan 

peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali 

derajat kepercayaan data. Contohnya membandingkan hasil pekerjaan 

seorang analisis dengan analisis lainnya.  

4. Triangulasi Teori Triangulasi ini berdasarkan anggapan bahwa fakta 

tertentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaan dengan satu atau lebih 

teori tetapi hal itu dapat dilakukan, dalam hal ini dinamakan penjelasan 

banding.  

Dari empat macam teknik triangulasi diatas, peneliti menggunakan 

teknik triangulasi sumber (data) dan triangulasi metode untuk menguji 
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keabsahan data yang berhubungan dengan masalah penelitian yang diteliti 

oleh peneliti. 

3.6 Teknik Analisa Data 

Analisis data merupakan bagian kegiatan penelitian yang sangat 

penting. Setelah peneliti mengumpulkan data, maka langkah selanjutnya 

adalah mengorganisasikan dan melakukan analisis data untuk mencapai 

tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, kegiatan analisis 

data terkait erat dengan langkah-langkah kegiatan penelitian sebelumnya, 

yaitu perumusan masalah, perumusan tujuan dan atau perumusan hipotesis 

penelitian. Metode analisis data yang akan digunakan sangat ditentukan oleh 

masalah yang dihadapi dan tujuan yang ingin dicapai oleh penelitian. 

Metode analisis data yang akan digunakan juga mempengaruhi teknik 

pengumpulan data serta pengukuran variabel yang diteliti di lapangan 

(Tohirin, 2012) 

Penganalisaan dalam bentuk kualitatif penulis akan menggunakan 

dengan analisa teksinomis yaitu fokus penelitian ditetapkan terbatas pada 

domain tertentu yang sangat berguna dalam upaya mendiskripsikan atau 

menjelaskan fonomena-fenomena yang menjadi sasaran semua penilitian. 

Analisa data adalah proses mengelompokkan dan mengurutkan data 

kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotensi kerja seperti yang didasarkan oleh 

data. Setelah berakhirnya pengumpulan data yang diinginkan maka data 

yang telah terkumpul akan penulis analisa dengan menggunakan analisa 
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kualitatif. Selanjutnya dalam pemakaian pola fikir, maka penulis 

menggunakan pola deduktif dan pola induktif (Umar, 2013). Dalam 

pelaksanaan penelitian, analisis data dapat dilakukan bersama proses 

pengamatan. Jadi selama proses penelitian berlangsung data yang diperoleh 

dapat langsung dianalisis.  

Untuk mempermudah dalam menganalisa data yang peneliti peroleh 

melalui teknik terakhir ini, maka data yang sifatnya keterangan, penulis 

analisa dengan menggunakan metode kualitatif dengan berdasarkan pola 

pikir induktif, deduktif, dan komperatif.  Mulai dari pengumpulan data, 

yaitu peneliti berusaha mendapatkan data- data yang relevan dari informan 

untuk dapat dijadikan sebagai landasan dalam meneliti tentang tema yang 

sudah ditentukan oleh peneliti sebelum penelitian dimulai. Reduksi data 

yaitu pengumpulan data, yaitu peneliti berusaha mendapatkan data-data 

yang relevan dari informan untuk dapat dijadikan sebagai rujukan maupun 

landasan dalam penelitian tentang tema yang sudah ditentukan oleh peneliti 

sebelum penelitian dilakukan. Penganalisaan dalam bentuk kualitatif penulis 

akan menggunakan dengan analisa teksinomis yaitu fokus penelitian 

ditetapkan terbatas pada domain tertentu yang sangat berguna dalam upaya 

mendeskripsikan atau menjelaskan fenomena-fenomena yang menjadi 

sasaran semua penilitian. Model analisis data yang digunakan oleh peneliti 

yaitu data reduction, data display, dan verification, yang diuraikan dibawah 

ini: 
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Menurut (Yusuf, 2016) Data yang diperoleh selanjutnya dianalisi 

dengan mengaitkan dengan judul penelitian. Teknik analisis yang 

digunakan sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti: 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 

perlu. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Reduksi data bisa dibantu dengan alat elektronik seperti: 

komputer, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 

Dengan reduksi, maka peneliti merangkum, mengambil data yang 

penting, membuat kategorisasi, berdasarkan huruf besar, huruf kecil 

dan angka. Data yang tidak penting dibuang. 

b. Model Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah 

mendisplaykan data.Display data dalam penelitian kualitatif bisa 

dilakukan dalam bentuk: uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sebagainya. 

Fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis sehingga apa 

yang ditemukan saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak 
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lama di lapangan akan mengalami perkembangan data. Peneliti harus 

selalu menguji apa yang telah ditemukan pada saat memasuki lapangan 

yang masih bersifat hipotetik itu berkembang atau tidak. Bila setelah 

lama memasuki lapangan ternyata hipotesis yang dirumuskan selalu 

didukung data pada saat dikumpulkan di lapangan, maka hipotesis 

tersebut terbukti dan akan berkembang menjadi teori yang grounded. 

Teori grounded adalah teori yang ditemukan secara induktif, 

berdasarkan data-data yang ditemukan di lapangan, dan selanjutnya 

diuji melalui pengumpulan data yang terus menerus. Bila pola-pola 

yang ditemukan telah didukung oleh data selama penelitian, maka pola 

tersebut menjadi pola yang baku yang tidak lagi berubah. Pola tersebut 

selanjutnya didisplaykan pada laporan akhir penelitian. 

Pengolahan data dilakukan berdasarkan pada setiap perolehan 

data dari catatan lapangan, direduksi, dideskripsikan, dianalisis, 

kemudian ditafsirkan. Prosedur analisis data terhadap masalah lebih 

difokuskan pada upaya menggali fakta sebagaimana adanya (natural 

setting), dengan teknik analisis pendalaman kajian (verstegen) Untuk 

memberikan gambaran data hasil penelitian maka dilakukan prosedur 

sebagai berikut :  

a) Tahap penyajian data : data disajikan dalam bentuk deskripsi 

yang terintegrasi.  

b) Tahap komparasi : merupakan proses membandingkan hasil 

analisis data yang telah deskripsikan dengan interprestasi data 
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untuk menjawab masalah yang diteliti. Data yang diperoleh dari 

hasil deskripsi akan dibandingkan dan dibahas berdasarkan 

landasan teori, yang dikemukakan pada bab 2.  

c) Tahap penyajian hasil penelitian : tahap ini dilakukan setelah 

tahap komparasi, yang kemudian dirangkum dan diarahkan pada 

kesimpulan untuk menjawab masalah yang telah dikemukakan 

peneliti. 

c. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan 

Langkah  ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

yang  mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun 

bila kesimpulan memang telah didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel (dapat dipercaya). 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 

setelah penelitian berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
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gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga 

setelah diteliti menjadi jelas. Adapun panduan yang dijadikan dalam 

proses analisis data, dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1) Dari hasil wawancara, observasi, pencatatan dokumen, dibuat 

catatan lapangan secara lengkap. Catatan lapangan ini terdiri 

atas deskripsi dan refleksi. 

2) Berdasarkan catatan lapangan, selanjutnya dibuat reduksi 

data. 

3) Reduksi data ini berupa pokok-pokok temuan yang penting. 

4) Dari reduksi data kemudian diikuti penyusunan sajian data 

yang berupa cerita sistematis dengan suntingan peneliti supaya 

maknanya lebih jelas dipahami. Sajian data ini, dilengkapi 

dengan faktor pendukung, antara lain metode, skema, bagan, 

tabel, dan sebagainya. 

5) Kesimpulan sementara tersebut senantiasa akan terus 

berkembang sejalan dengan penemuan data baru dan 

pemahaman baru, sehingga akan didapat suatu kesimpulan 

yang mantap. Interaksi yang terus menerus antara ketiga 

komponen analisisnya bersamaan dengan pengumpulan data 

baru yang dirasakan bisa menghasilkan data yang lengkap 

sehingga dapat dirumuskan kesimpulan akhir. 

6) Dalam merumuskan kesimpulan akhir, agar dapat terhindar 

dari unsur subjektif, dilakukan upaya: 
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a) Melengkapi data-data kualitatif. 

b) Mengembangkan “intersubjektivitas”, melalui diskusi 

dengan orang lain. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Aktivitas Operasional pada Bank Kerinci Selama Bencana Banjir 

Bencana banjir yang melanda Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai 

Penuh pada periode 31 Desember 2023 hingga 4 Februari 2024 merupakan 

salah satu peristiwa alam terdahsyat yang menimpa wilayah ini dalam 

beberapa tahun terakhir (Hidayat dan Putri (2020). Intensitas curah hujan 

yang sangat tinggi selama lebih dari sebulan mengakibatkan luapan sungai-

sungai besar di kawasan tersebut, menyebabkan genangan air yang meluas di 

area pemukiman warga dan lahan pertanian. Kondisi ini diperparah oleh tanah 

yang telah jenuh air, sehingga tidak mampu lagi menyerap air hujan yang 

terus turun. Akibatnya, air hujan langsung mengalir ke permukaan, dengan 

cepat memenuhi sungai-sungai di daerah tersebut (Pratama et al. (2024). 

Sungai-sungai utama, tidak mampu menampung debit air yang terus 

meningkat, sehingga meluap dan menggenangi daerah-daerah sekitarnya. 

Durasi banjir yang mencapai lebih dari sebulan menyebabkan banyak wilayah 

terendam dalam waktu yang lama. Faktor antropogenik seperti deforestasi di 

daerah hulu dan pembangunan yang mengabaikan area resapan air turut 

berkontribusi dalam memperparah dampak banjir ini (Nugroho et al., 2024). 

Bencana yang berkepanjangan ini mengakibatkan kerusakan infrastruktur 

yang signifikan, mengganggu berbagai aktivitas ekonomi, termasuk sektor 

42 
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perbankan yang memiliki peran krusial dalam memfasilitasi transaksi 

keuangan dan menjaga stabilitas ekonomi local. 

Bank Kerinci, sebagai salah satu institusi keuangan utama di wilayah 

tersebut, menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan layanan 

operasionalnya selama periode banjir. Sistem jemput bola yang diterapkan 

oleh Bank Kerinci dalam transaksinya menjadi fokus utama dalam upaya 

mempertahankan layanan kepada nasabah di tengah kondisi yang sulit. 

Metode ini, yang melibatkan kunjungan langsung petugas bank ke lokasi 

nasabah, menghadapi berbagai kendala akibat kondisi jalan yang tergenang 

dan infrastruktur yang rusak. 

Aktivitas operasional Bank Kerinci selama bencana banjir 

menghadapi sejumlah tantangan yang memerlukan adaptasi cepat dan inovasi 

dalam penyediaan layanan. Sistem jemput bola yang menjadi andalan Bank 

Kerinci dalam melayani nasabahnya terpaksa mengalami modifikasi 

substansial untuk menyesuaikan dengan kondisi lapangan yang sulit.  

Aktivitas operasional Bank Kerinci selama bencana banjir  

diantaranya mengaktifkan layanan online melalui telepon dan whatshapp. 

Adaptasi jemput bola dalam penyesuaian kebijakan kredit, hal ini untuk 

menjaga komunikasi yang efektif dengan nasabah, agar tetap menjaga 

kepercayaan kepada nasabah terhadap bank Kerinci.  
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Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Kepala Bagian Kredit 

Bank Kerinci, mengungkapkan bahwa: 

"Selama bencana banjir, kami mengambil langkah-langkah strategis 

untuk memastikan operasional bank tetap berjalan. Salah satu 

inisiatif utama kami adalah mengaktifkan layanan online melalui 

telepon dan WhatsApp. Ini memungkinkan nasabah untuk tetap 

terhubung dengan kami tanpa harus datang ke kantor bank yang 

mungkin terdampak banjir." 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa Bank Kerinci telah mengambil 

langkah proaktif dalam menghadapi situasi bencana. Penggunaan teknologi 

komunikasi seperti telepon dan WhatsApp menunjukkan adaptasi bank dalam 

menghadapi tantangan operasional. Hal ini juga mencerminkan komitmen 

bank untuk tetap memberikan layanan kepada nasabah meskipun dalam 

kondisi sulit. 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan pegawai Bagian Kredit Bank 

Kerinci, mengungkapkan bahwa: 

"Kami menerapkan strategi jemput bola dalam penyesuaian 

kebijakan kredit. Tim kami aktif menghubungi nasabah untuk 

memahami kondisi mereka dan menawarkan solusi yang sesuai, 

seperti restrukturisasi kredit atau penundaan pembayaran untuk 

nasabah yang terdampak langsung oleh banjir." 

 

Berdasarkan dari wawancara di atas dibuktikan dengan bukti 

pengumuman yang disebarkan lewat media sosial seperti Instagram, 

whatsapp, telepon, sebagai berikut: 
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Gambar 4.1. Pengumuman yang disebarkan lewat media sosial Instagram 

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan bahwa aktivitas 

operasional Bank Kerinci selama bencana banjir menunjukkan bahwa: 

1. Bank Kerinci mengaktifkan layanan online melalui telepon dan 

WhatsApp. Langkah ini tidak hanya memastikan kelangsungan layanan, 

tetapi juga mendemonstrasikan kemampuan bank untuk beradaptasi 

dengan cepat terhadap situasi darurat. Pemanfaatan teknologi ini juga 

menunjukkan bahwa bank telah mempersiapkan infrastruktur digital yang 

dapat diandalkan dalam situasi krisis. 

2. Pendekatan proaktif dalam menghubungi nasabah dan menawarkan 

solusi kredit yang disesuaikan menunjukkan pemahaman mendalam 

Bank Kerinci terhadap kebutuhan nasabahnya. Strategi ini tidak hanya 

membantu nasabah dalam jangka pendek, tetapi juga berpotensi 

memperkuat hubungan bank-nasabah dalam jangka panjang. 

3. Kesediaan bank untuk menyesuaikan kebijakan kredit, termasuk 

kemungkinan restrukturisasi dan penundaan pembayaran, menunjukkan 

pendekatan yang berpusat pada nasabah. Hal ini mencerminkan 
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kesadaran bank akan tanggung jawab sosialnya, terutama dalam situasi 

bencana. 

4. Melalui berbagai inisiatif yang diambil, terlihat jelas bahwa Bank Kerinci 

menempatkan kepercayaan nasabah sebagai prioritas utama. Upaya untuk 

menjaga komunikasi yang konsisten dan menawarkan solusi yang 

disesuaikan menunjukkan komitmen bank untuk mempertahankan dan 

bahkan meningkatkan kepercayaan nasabah di tengah situasi sulit. 

5. Bank Kerinci menunjukkan komitmennya dalam menghadapi dampak 

bencana banjir dengan menerapkan strategi jemput bola yang proaktif. 

Mereka membentuk tim khusus yang langsung mengunjungi nasabah 

terdampak, memberikan layanan dan informasi yang dibutuhkan. Tak 

hanya itu, Bank Kerinci juga menawarkan skema cicilan khusus bagi 

nasabah yang terkena dampak ekonomi akibat banjir, menunjukkan 

kepedulian mereka terhadap kesulitan yang dihadapi nasabah. Melalui 

pendekatan jemput bola yang komprehensif ini, Bank Kerinci tidak 

hanya berupaya mempertahankan aktivitas perbankan di tengah bencana, 

tetapi juga memperkuat kepercayaan nasabah dengan menunjukkan 

kesigapan dan empati dalam situasi sulit. 

Pengalaman ini juga dapat menjadi pembelajaran berharga bagi Bank 

Kerinci untuk terus meningkatkan kesiapsiagaan dan ketahanannya dalam 

menghadapi berbagai bentuk krisis di masa depan. Dengan membangun pada 

fondasi yang telah diletakkan selama krisis ini, Bank Kerinci dapat 

memperkuat posisinya sebagai institusi keuangan yang terpercaya dan 
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responsif terhadap kebutuhan masyarakat, tidak hanya dalam situasi normal 

tetapi juga dalam menghadapi tantangan yang tidak terduga. 

4.2 Dampak bencana banjir terhadap aktivitas Operasional pada Bank 

Kerinci 

Berdasarkan dari hasil wawancara bahwa dampak yang terjadi pada 

aktivitas operasional Bank Kerinci selama bencana banjir yang melanda 

Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai Penuh pada periode 31 Desember 2023 

hingga 4 Februari 2024 sangat berdampak, terutama masyarakat yang berada 

di sekitar wilayah yaitu, Kecamatan Hamparan Rawang, Kecamatan Tanah 

Kampung, Kecamatan Kumun Debai, dan termasuk beberapa daerah 

Kabupaten Kerinci yaitu Daerah Kecamatan Keliling Danau yang terkena 

banjir.  

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Kepala Bagian Kredit Bank 

Kerinci, mengungkapkan bahwa: 

"Dampak yang terjadi pada aktivitas operasional Bank Kerinci selama 

bencana banjir yang melanda Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai 

Penuh pada periode 31 Desember 2023 hingga 4 Februari 2024 sangat 

berdampak sekali, terutama di sekitar tiga wilayah yaitu, Kecamatan 

Hamparan Rawang, Kecamatan Tanah Kampung, Kecamatan Kumun 

Debai, dan termasuk beberapa daerah Kabupaten Kerinci yaitu Daerah 

Kecamatan Keliling Danau yang terkena banjir. Namun bukan berarti 

tidak bisa mengajukan kredit baru, namun kami dari bank Kerinci 

memiliki metode yaitu dengan melakukan online, telepon dan 

WhatsApp. Makanya banjir berdampak pada aktivitas bank Kerinci." 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa Bank Kerinci mengalami dampak 

signifikan dari bencana banjir, terutama di wilayah-wilayah yang disebutkan. 

Namun, bank telah mengambil langkah adaptif dengan mengimplementasikan 

metode alternatif untuk layanan kredit melalui online, telepon, dan 
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WhatsApp. Ini menunjukkan fleksibilitas dan kesiapan bank dalam 

menghadapi situasi darurat, meskipun aktivitas operasional tetap terganggu. 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan staf Bagian Kredit Bank 

Kerinci, mengungkapkan bahwa:  

"Untuk masalah kredit macet selama banjir, segi aksesnya bisa di 

transfer, namun kalau dari segi ekonomi juga akan menurun akibat dari 

banjir, jika masyarakat yang berada di sekitar wilayah yaitu, Kecamatan 

Hamparan Rawang, Kecamatan Tanah Kampung, Kecamatan Kumun 

Debai, dan termasuk beberapa daerah Kabupaten Kerinci yaitu Daerah 

Kecamatan Keliling Danau yang terkena banjir, tentunya ekonominya 

akan menurun dan terganggu dengan kreditnya.." 

 

Staf bagian kredit mengidentifikasi dua aspek utama dari dampak 

banjir: aksesibilitas pembayaran kredit dan penurunan ekonomi nasabah. 

Meskipun pembayaran masih bisa dilakukan melalui transfer, ada pengakuan 

bahwa kondisi ekonomi nasabah di daerah terdampak banjir mengalami 

penurunan. Ini menunjukkan adanya risiko peningkatan kredit bermasalah 

sebagai efek tidak langsung dari bencana. 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan pegawai Bagian Kredit Bank 

Kerinci, mengungkapkan bahwa:  

"Untuk masalah kredit macet selama banjir, kami dari bank Kerinci 

melakukan kelonggaran waktu menurun akibat dari banjir. Namun 

nasabahnya yang telat akan tetap tercatat di OJK, namun diberi 

kemudahan, kalau sudah ada dananya nasabah maka kami sarankan 

untuk membayarkan kewajibannya.." 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa Bank Kerinci menerapkan 

kebijakan yang lebih fleksibel dalam penanganan kredit selama periode 

banjir. Pemberian kelonggaran waktu mencerminkan pemahaman bank 

terhadap kesulitan yang dihadapi nasabah. Namun, tetap ada kepatuhan 
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terhadap regulasi dengan tetap mencatatkan keterlambatan ke OJK. 

Pendekatan ini menunjukkan keseimbangan antara empati terhadap nasabah 

dan kepatuhan terhadap regulasi perbankan. 

Dampak bencana banjir terhadap aktivitas operasional Bank Kerinci 

adalah sebagai berikut: 

1. Bank Kerinci menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik dengan 

mengalihkan layanan kredit ke platform digital dan komunikasi jarak 

jauh (online, telepon, WhatsApp). Ini menunjukkan fleksibilitas 

operasional dan kesiapan infrastruktur digital bank dalam menghadapi 

situasi darurat. 

2. Banjir telah menyebabkan penurunan ekonomi di wilayah terdampak, 

yang berpotensi meningkatkan risiko kredit macet. Hal ini menuntut bank 

untuk lebih waspada dalam manajemen risiko kredit dan mungkin perlu 

melakukan penyesuaian dalam strategi penyaluran kredit di masa 

mendatang. 

3. Bank menerapkan kebijakan yang lebih fleksibel dengan memberikan 

kelonggaran waktu pembayaran. Ini menunjukkan pendekatan yang 

berpusat pada nasabah dan pemahaman terhadap kondisi luar biasa yang 

dihadapi masyarakat. 

4. Meskipun memberikan kelonggaran, bank tetap mematuhi regulasi 

dengan mencatatkan keterlambatan pembayaran ke OJK. Ini 

menunjukkan keseimbangan antara empati terhadap nasabah dan 

tanggung jawab sebagai lembaga keuangan yang diregulasi. 
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5. Banjir di beberapa kecamatan menimbulkan tantangan dalam akses fisik 

ke kantor bank dan nasabah. Ini mempengaruhi kegiatan seperti survei 

kredit, monitoring, dan layanan tatap muka lainnya. 

6. Penurunan ekonomi akibat banjir berpotensi meningkatkan jumlah kredit 

bermasalah. Bank perlu menyiapkan strategi mitigasi risiko dan mungkin 

perlu meningkatkan cadangan kerugian pinjaman. 

7. Penggunaan metode komunikasi alternatif menunjukkan upaya bank 

untuk tetap terhubung dengan nasabah meskipun dalam kondisi sulit. Ini 

penting untuk mempertahankan kepercayaan nasabah dan memantau 

kondisi mereka. 

Dampak bencana banjir terhadap aktivitas operasional Bank Kerinci 

menunjukkan kompleksitas tantangan yang dihadapi oleh lembaga keuangan 

dalam situasi bencana alam. Bank Kerinci telah menunjukkan kemampuan 

adaptasi yang baik dalam menghadapi situasi ini, namun tetap menghadapi 

berbagai tantangan yang memerlukan penanganan strategis. 

Respons Bank Kerinci terhadap dampak bencana banjir 

menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik, namun juga mengungkapkan 

area-area yang memerlukan penguatan lebih lanjut. Dengan pendekatan yang 

strategis dan berpandangan jauh ke depan, Bank Kerinci dapat mengubah 

tantangan ini menjadi peluang untuk memperkuat posisinya sebagai lembaga 

keuangan yang tangguh dan terpercaya di wilayahnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Aktivitas Operasional pada Bank Kerinci selama bencana banjir menunjukkan 

diantaranya diaktif layanan melalui telepon dan whatshapp. Adaptasi jemput 

bola dalam penyesuaian kebijakan kredit, hal ini untuk menjaga komunikasi 

yang efektif dengan nasabah, agar tetap menjaga kepercayaan kepada nasabah 

terhadap bank Kerinci. 

2. Dampak bencana banjir terhadap aktivitas Operasional pada Bank Kerinci 

yaitu;  

a. Mengalihkan layanan kredit ke platform digital dan komunikasi jarak jauh 

seperti telepon, Whatsappp.  

b. Meningkatnya risiko kredit macet sehingga bank melakukan penundaan 

pembayaran terutama bagi masysrakat di wilayah yang terdampak banjir.  

c. Melakukan penyesuaian dalam strategi penyaluran kredit pada saat 

bencana banjir. 

d. Kebijakan yang lebih fleksibel dengan memberikan kelonggaran waktu 

pembayaran nasabah yang terkena dampak bencana banjir. 

e. Memberikan keseimbangan antara empati terhadap nasabah terkena 

dampak bencana banjir  
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f. Melakukan survei kredit, monitoring, dan layanan tatap muka lainnya 

dilakukan dengan secara online. 

g. Meningkatkan cadangan kerugian pinjaman sebagai strategi mitigasi 

risiko. 

h. Penggunaan metode komunikasi alternatif menunjukkan upaya bank untuk 

tetap terhubung dengan nasabah. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, berikut adalah beberapa saran untuk 

meningkatkan ketahanan operasional Bank Kerinci dalam menghadapi bencana 

banjir 

1. Bank Kerinci perlu terus memperkuat dan mengembangkan infrastruktur 

digital mereka untuk mengantisipasi situasi serupa di masa depan.  Perlunya 

peningkatan investasi dalam sistem backup data dan fasilitas operasional 

cadangan yang lebih tahan bencana.  

2. Bank harus mempertimbangkan untuk mengembangkan produk dan layanan 

khusus yang dirancang untuk situasi bencana, seperti pinjaman darurat atau 

asuransi mikro.  

3. Pelatihan karyawan dalam manajemen krisis dan operasi darurat perlu 

ditingkatkan dan dilakukan secara berkala.  Kolaborasi yang lebih erat 

dengan pemerintah daerah dan lembaga penanggulangan bencana setempat 

untuk perencanaan mitigasi risiko yang lebih komprehensif. 

4. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan mengambil data dari periode 

waktu yang lebih panjang untuk melihat dampak jangka panjang dari bencana 
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banjir terhadap kinerja dan stabilitas aktivitas perbankan, seperti perubahan 

pada profitabilitas, jumlah nasabah, serta penyaluran kredit. Disarankan untuk 

melakukan studi perbandingan dengan bank lain di wilayah yang berbeda 

namun mengalami bencana serupa. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah dampak yang terjadi di Bank Kerinci merupakan tren umum di 

industri perbankan atau spesifik pada lokasi tertentu. 
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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara : 

No Indikator Kisi-kisi Rumusan Masalah Pertanyaan 

1 

Aktivitas 

Operasional 

Kas 

Tabungan 

1. Bagaimana aktivitas Operasional dari Kas 

(Tabungan, Deposito, Pelayanan Customer 

service) pada Bank Kerinci selama bencana 

banjir? 

1. Bagaimana proses 

setoran dan penarikan 

tabungan dilakukan selama 

banjir? 

2 

Aktivitas 

Operasional 

Kas 

Deposito 

1. Bagaimana aktivitas Operasional dari Kas 

(Tabungan, Deposito, Pelayanan Customer 

service) pada Bank Kerinci selama bencana 

banjir? 

2. Apakah ada perubahan 

dalam pengelolaan deposito 

nasabah selama bencana? 

3 

Aktivitas 

Operasional 

Kas 

Customer 

Service 

1. Bagaimana aktivitas Operasional dari Kas 

(Tabungan, Deposito, Pelayanan Customer 

service) pada Bank Kerinci selama bencana 

banjir? 

3. Bagaimana pelayanan 

customer service dijalankan 

ketika kantor bank 

terdampak banjir? 

4 

Aktivitas 

Operasional 

Kas 

ATM 

1. Bagaimana aktivitas Operasional dari Kas 

(Tabungan, Deposito, Pelayanan Customer 

service) pada Bank Kerinci selama bencana 

banjir? 

4. Bagaimana pengelolaan 

dan pemeliharaan ATM 

dilakukan selama bencana 

banjir? 

5 

Aktivitas 

Operasional 

Kas 

Mobile 

Banking 

1. Bagaimana aktivitas Operasional dari Kas 

(Tabungan, Deposito, Pelayanan Customer 

service) pada Bank Kerinci selama bencana 

banjir? 

5. Apakah terjadi 

peningkatan penggunaan 

mobile banking selama 

bencana? Bagaimana 

pengelolaannya? 

6 

Aktivitas 

Operasional 

Kas 

Keamanan 

Data 

1. Bagaimana aktivitas Operasional dari Kas 

(Tabungan, Deposito, Pelayanan Customer 

service) pada Bank Kerinci selama bencana 

banjir? 

6. Bagaimana keamanan 

data nasabah dijaga selama 

situasi darurat banjir? 

7 

Aktivitas 

Operasional 

Kas 

Manajemen 

Kas 

1. Bagaimana aktivitas Operasional dari Kas 

(Tabungan, Deposito, Pelayanan Customer 

service) pada Bank Kerinci selama bencana 

banjir? 

7. Bagaimana bank 

mengelola ketersediaan kas 

fisik selama bencana 

banjir? 

8 

Aktivitas 

Operasional 

Kas 

Transaksi 

Antar Bank 

1. Bagaimana aktivitas Operasional dari Kas 

(Tabungan, Deposito, Pelayanan Customer 

service) pada Bank Kerinci selama bencana 

banjir? 

8. Apakah ada perubahan 

dalam proses transaksi antar 

bank selama bencana? 

9 

Aktivitas 

Operasional 

Kas 

Pelaporan 

Keuangan 

1. Bagaimana aktivitas Operasional dari Kas 

(Tabungan, Deposito, Pelayanan Customer 

service) pada Bank Kerinci selama bencana 

banjir? 

9. Bagaimana proses 

pelaporan keuangan harian 

dilakukan selama situasi 

banjir? 

10 Aktivitas Koordinasi 1. Bagaimana aktivitas Operasional dari Kas 10. Bagaimana koordinasi 
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No Indikator Kisi-kisi Rumusan Masalah Pertanyaan 

Operasional 

Kas 

Antar Cabang (Tabungan, Deposito, Pelayanan Customer 

service) pada Bank Kerinci selama bencana 

banjir? 

antar cabang bank 

dilakukan untuk 

memastikan kontinuitas 

layanan? 

11 
Dampak 

Bencana 
Likuiditas 

2. Bagaimana dampak bencana banjir 

terhadap aktivitas Operasional dari Kas 

(Tabungan, Deposito, Pelayanan Customer 

service) pada Bank Kerinci? 

1. Bagaimana banjir 

mempengaruhi likuiditas 

bank, terutama dalam hal 

arus kas? 

12 
Dampak 

Bencana 

Kepercayaan 

Nasabah 

2. Bagaimana dampak bencana banjir 

terhadap aktivitas Operasional dari Kas 

(Tabungan, Deposito, Pelayanan Customer 

service) pada Bank Kerinci? 

2. Apakah terjadi 

perubahan tingkat 

kepercayaan nasabah 

terhadap bank selama dan 

setelah bencana? 

13 
Dampak 

Bencana 

Kinerja 

Pegawai 

2. Bagaimana dampak bencana banjir 

terhadap aktivitas Operasional dari Kas 

(Tabungan, Deposito, Pelayanan Customer 

service) pada Bank Kerinci? 

3. Bagaimana banjir 

mempengaruhi kinerja dan 

produktivitas pegawai 

bank? 

14 
Dampak 

Bencana 

Infrastruktur 

IT 

2. Bagaimana dampak bencana banjir 

terhadap aktivitas Operasional dari Kas 

(Tabungan, Deposito, Pelayanan Customer 

service) pada Bank Kerinci? 

4. Apa dampak banjir 

terhadap infrastruktur IT 

dan sistem perbankan? 

15 
Dampak 

Bencana 

Biaya 

Operasional 

2. Bagaimana dampak bencana banjir 

terhadap aktivitas Operasional dari Kas 

(Tabungan, Deposito, Pelayanan Customer 

service) pada Bank Kerinci? 

5. Bagaimana bencana 

banjir mempengaruhi biaya 

operasional bank? 

16 
Dampak 

Bencana 

Layanan 

Prioritas 

2. Bagaimana dampak bencana banjir 

terhadap aktivitas Operasional dari Kas 

(Tabungan, Deposito, Pelayanan Customer 

service) pada Bank Kerinci? 

6. Apakah ada perubahan 

dalam penentuan layanan 

prioritas selama bencana? 

17 
Dampak 

Bencana 

Manajemen 

Risiko 

2. Bagaimana dampak bencana banjir 

terhadap aktivitas Operasional dari Kas 

(Tabungan, Deposito, Pelayanan Customer 

service) pada Bank Kerinci? 

7. Bagaimana banjir 

mempengaruhi proses 

manajemen risiko bank? 

18 
Dampak 

Bencana 

Pemenuhan 

Regulasi 

2. Bagaimana dampak bencana banjir 

terhadap aktivitas Operasional dari Kas 

(Tabungan, Deposito, Pelayanan Customer 

service) pada Bank Kerinci? 

8. Apakah bank mengalami 

kesulitan dalam memenuhi 

regulasi perbankan selama 

bencana? 

19 
Dampak 

Bencana 

Kerjasama 

Eksternal 

2. Bagaimana dampak bencana banjir 

terhadap aktivitas Operasional dari Kas 

(Tabungan, Deposito, Pelayanan Customer 

service) pada Bank Kerinci? 

9. Bagaimana bencana 

mempengaruhi kerjasama 

bank dengan pihak 

eksternal? 

20 Dampak Reputasi Bank 2. Bagaimana dampak bencana banjir 10. Apakah terjadi 
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No Indikator Kisi-kisi Rumusan Masalah Pertanyaan 

Bencana terhadap aktivitas Operasional dari Kas 

(Tabungan, Deposito, Pelayanan Customer 

service) pada Bank Kerinci? 

perubahan reputasi bank di 

mata masyarakat akibat 

penanganan situasi 

bencana? 

21 

Strategi 

Mitigasi 

Risiko 

Rencana 

Kontinuitas 

Bisnis 

3. Bagaimana strategi mitigasi risiko yang 

diterapkan oleh Bank Kerinci dalam 

menghadapi dampak bencana banjir terhadap 

aktivitas Operasional dari Kas (Tabungan, 

Deposito, Pelayanan Customer service)? 

1. Bagaimana rencana 

kontinuitas bisnis bank 

diimplementasikan selama 

bencana banjir? 

22 

Strategi 

Mitigasi 

Risiko 

Backup Data 

3. Bagaimana strategi mitigasi risiko yang 

diterapkan oleh Bank Kerinci dalam 

menghadapi dampak bencana banjir terhadap 

aktivitas Operasional dari Kas (Tabungan, 

Deposito, Pelayanan Customer service)? 

2. Apa strategi backup data 

yang diterapkan untuk 

mengamankan informasi 

nasabah? 

23 

Strategi 

Mitigasi 

Risiko 

Pelatihan 

Pegawai 

3. Bagaimana strategi mitigasi risiko yang 

diterapkan oleh Bank Kerinci dalam 

menghadapi dampak bencana banjir terhadap 

aktivitas Operasional dari Kas (Tabungan, 

Deposito, Pelayanan Customer service)? 

3. Bagaimana bank 

mempersiapkan pegawai 

untuk menghadapi situasi 

darurat banjir? 

24 

Strategi 

Mitigasi 

Risiko 

Komunikasi 

Krisis 

3. Bagaimana strategi mitigasi risiko yang 

diterapkan oleh Bank Kerinci dalam 

menghadapi dampak bencana banjir terhadap 

aktivitas Operasional dari Kas (Tabungan, 

Deposito, Pelayanan Customer service)? 

4. Apa strategi komunikasi 

krisis yang diterapkan 

untuk menginformasikan 

nasabah? 

25 

Strategi 

Mitigasi 

Risiko 

Relokasi 

Operasional 

3. Bagaimana strategi mitigasi risiko yang 

diterapkan oleh Bank Kerinci dalam 

menghadapi dampak bencana banjir terhadap 

aktivitas Operasional dari Kas (Tabungan, 

Deposito, Pelayanan Customer service)? 

5. Apakah bank memiliki 

rencana relokasi 

operasional jika kantor 

utama tidak dapat diakses? 

26 

Strategi 

Mitigasi 

Risiko 

Manajemen 

Likuiditas 

3. Bagaimana strategi mitigasi risiko yang 

diterapkan oleh Bank Kerinci dalam 

menghadapi dampak bencana banjir terhadap 

aktivitas Operasional dari Kas (Tabungan, 

Deposito, Pelayanan Customer service)? 

6. Bagaimana strategi 

manajemen likuiditas 

diterapkan selama situasi 

darurat? 

27 

Strategi 

Mitigasi 

Risiko 

Kerjasama 

dengan Pihak 

Berwenang 

3. Bagaimana strategi mitigasi risiko yang 

diterapkan oleh Bank Kerinci dalam 

menghadapi dampak bencana banjir terhadap 

aktivitas Operasional dari Kas (Tabungan, 

Deposito, Pelayanan Customer service)? 

7. Bagaimana bank 

berkoordinasi dengan pihak 

berwenang selama 

bencana? 

28 

Strategi 

Mitigasi 

Risiko 

Pengamanan 

Aset Fisik 

3. Bagaimana strategi mitigasi risiko yang 

diterapkan oleh Bank Kerinci dalam 

menghadapi dampak bencana banjir terhadap 

8. Apa langkah-langkah 

yang diambil untuk 

mengamankan aset fisik 
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No Indikator Kisi-kisi Rumusan Masalah Pertanyaan 

aktivitas Operasional dari Kas (Tabungan, 

Deposito, Pelayanan Customer service)? 

bank dari banjir? 

29 

Strategi 

Mitigasi 

Risiko 

Evaluasi Pasca 

Bencana 

3. Bagaimana strategi mitigasi risiko yang 

diterapkan oleh Bank Kerinci dalam 

menghadapi dampak bencana banjir terhadap 

aktivitas Operasional dari Kas (Tabungan, 

Deposito, Pelayanan Customer service)? 

9. Bagaimana proses 

evaluasi dan perbaikan 

strategi mitigasi risiko 

dilakukan setelah bencana? 

30 

Strategi 

Mitigasi 

Risiko 

Inovasi 

Layanan 

3. Bagaimana strategi mitigasi risiko yang 

diterapkan oleh Bank Kerinci dalam 

menghadapi dampak bencana banjir terhadap 

aktivitas Operasional dari Kas (Tabungan, 

Deposito, Pelayanan Customer service)? 

10. Apakah ada inovasi 

layanan baru yang 

dikembangkan sebagai 

respons terhadap risiko 

bencana? 
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Lampiran 2: 

HASIL WAWANCARA 

No Pertanyaan Jawaban 

1 

Bagaimana proses setoran 

dan penarikan tabungan 

dilakukan selama banjir? 

Selama banjir, setoran tunai dibatasi dan dialihkan ke transfer 

digital. Penarikan tabungan diprioritaskan melalui ATM yang 

tidak terdampak dan mobile banking. Untuk nasabah yang 

membutuhkan layanan khusus, bank menyediakan tim mobile 

untuk melayani di lokasi yang aman. 

2 

Apakah ada perubahan 

dalam pengelolaan deposito 

nasabah selama bencana? 

Ya, bank menerapkan kebijakan fleksibel untuk pencairan 

deposito sebelum jatuh tempo tanpa penalti bagi nasabah yang 

terdampak langsung. Proses perpanjangan deposito dilakukan 

secara otomatis kecuali ada permintaan khusus dari nasabah. 

3 

Bagaimana pelayanan 

customer service dijalankan 

ketika kantor bank 

terdampak banjir? 

Pelayanan dialihkan ke call center 24 jam dan platform chat 

online. Staf customer service bekerja dari lokasi alternatif yang 

aman dengan akses ke sistem bank. Video call juga disediakan 

untuk layanan yang memerlukan verifikasi visual. 

4 

Bagaimana pengelolaan dan 

pemeliharaan ATM 

dilakukan selama bencana 

banjir? 

ATM di lokasi rawan banjir dinonaktifkan sementara. Tim 

teknis melakukan pemeriksaan rutin pada ATM yang masih 

beroperasi. Bank juga menyediakan ATM mobile di lokasi 

pengungsian dan area strategis yang aman. 

5 

Apakah terjadi peningkatan 

penggunaan mobile banking 

selama bencana? Bagaimana 

pengelolaannya? 

Ya, terjadi peningkatan penggunaan mobile banking hingga 

200%. Bank meningkatkan kapasitas server, memperkuat 

keamanan sistem, dan menyediakan panduan penggunaan 

online untuk membantu nasabah yang baru beralih ke layanan 

digital. 

6 

Bagaimana keamanan data 

nasabah dijaga selama 

situasi darurat banjir? 

Bank mengimplementasikan sistem backup data real-time ke 

lokasi yang aman dari banjir. Enkripsi data ditingkatkan, dan 

akses ke sistem bank dibatasi hanya untuk personel kunci 

dengan autentikasi ganda. 

7 

Bagaimana bank mengelola 

ketersediaan kas fisik 

selama bencana banjir? 

Bank berkoordinasi dengan Bank Indonesia untuk menjamin 

pasokan kas. Distribusi kas diprioritaskan ke ATM dan cabang 

di lokasi strategis. Kas cadangan disimpan di lokasi aman yang 

telah diidentifikasi sebelumnya. 

8 

Apakah ada perubahan 

dalam proses transaksi antar 

bank selama bencana? 

Transaksi antar bank tetap berjalan normal melalui sistem 

elektronik. Namun, untuk transaksi yang memerlukan verifikasi 

fisik, proses mungkin mengalami penundaan. Bank 

meningkatkan koordinasi dengan bank lain untuk memfasilitasi 

transaksi darurat. 

9 Bagaimana proses pelaporan Pelaporan keuangan dialihkan ke sistem cloud yang dapat 
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No Pertanyaan Jawaban 

keuangan harian dilakukan 

selama situasi banjir? 

diakses dari jarak jauh. Tim keuangan bekerja secara remote 

dengan akses terbatas ke sistem bank. Verifikasi ganda 

diterapkan untuk menjaga akurasi laporan. 

10 

Bagaimana koordinasi antar 

cabang bank dilakukan 

untuk memastikan 

kontinuitas layanan? 

Bank mengaktifkan pusat komando darurat yang 

mengkoordinasikan semua cabang. Video conference harian 

dilakukan untuk update status dan koordinasi. Sistem informasi 

terpadu digunakan untuk memantau status operasional setiap 

cabang. 

11 

Bagaimana banjir 

mempengaruhi likuiditas 

bank, terutama dalam hal 

arus kas? 

Banjir menyebabkan peningkatan penarikan tunai dan 

penurunan setoran, mempengaruhi arus kas jangka pendek. 

Bank meningkatkan cadangan likuiditas dan berkoordinasi 

dengan Bank Indonesia untuk dukungan likuiditas darurat jika 

diperlukan. 

12 

Apakah terjadi perubahan 

tingkat kepercayaan nasabah 

terhadap bank selama dan 

setelah bencana? 

Secara umum, kepercayaan nasabah tetap stabil. Namun, terjadi 

peningkatan kekhawatiran tentang akses ke dana mereka. Bank 

meningkatkan komunikasi dan transparansi untuk menjaga 

kepercayaan nasabah. 

13 

Bagaimana banjir 

mempengaruhi kinerja dan 

produktivitas pegawai bank? 

Produktivitas mengalami penurunan awal karena gangguan 

akses ke kantor dan adaptasi ke sistem kerja jarak jauh. Namun, 

setelah periode adaptasi, produktivitas mulai meningkat 

kembali dengan dukungan teknologi dan pelatihan. 

14 

Apa dampak banjir terhadap 

infrastruktur IT dan sistem 

perbankan? 

Beberapa server fisik terdampak, menyebabkan gangguan 

sementara. Bank mengaktifkan sistem backup dan 

mempercepat migrasi ke cloud. Investasi dalam infrastruktur IT 

yang lebih tahan bencana menjadi prioritas. 

15 

Bagaimana bencana banjir 

mempengaruhi biaya 

operasional bank? 

Terjadi peningkatan biaya operasional untuk penanganan 

darurat, perbaikan infrastruktur, dan implementasi sistem kerja 

jarak jauh. Namun, ada penurunan biaya operasional rutin 

kantor cabang yang tutup sementara. 
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Jawaban untuk pertanyaan 16-40: 

No Pertanyaan Jawaban 

16 

Apakah ada perubahan dalam 

penentuan layanan prioritas 

selama bencana? 

Ya, bank memprioritaskan layanan esensial seperti akses ke tabungan, 

transfer dana, dan layanan kredit darurat. Layanan non-esensial seperti 

pembukaan rekening baru atau pengajuan kredit reguler ditunda 

sementara. 

17 
Bagaimana banjir mempengaruhi 

proses manajemen risiko bank? 

Banjir menyebabkan peningkatan fokus pada risiko operasional dan 

likuiditas. Bank merevisi matriks risiko, meningkatkan frekuensi 

assessment, dan mengembangkan skenario stress test baru berbasis 

pengalaman banjir. 

18 

Apakah bank mengalami 

kesulitan dalam memenuhi 

regulasi perbankan selama 

bencana? 

Bank mengalami tantangan dalam memenuhi beberapa tenggat waktu 

pelaporan. Namun, OJK memberikan kelonggaran khusus untuk bank 

di daerah terdampak banjir. Bank tetap menjaga komunikasi intensif 

dengan regulator. 

19 

Bagaimana bencana 

mempengaruhi kerjasama bank 

dengan pihak eksternal? 

Kerjasama dengan vendor IT dan keamanan meningkat untuk 

mendukung operasional darurat. Bank juga memperkuat kolaborasi 

dengan lembaga pemerintah dan NGO untuk program bantuan 

bencana. 

20 

Apakah terjadi perubahan 

reputasi bank di mata masyarakat 

akibat penanganan situasi 

bencana? 

Secara umum, reputasi bank tetap positif berkat respons cepat dan 

upaya bantuan kepada nasabah terdampak. Beberapa kritik muncul 

terkait keterbatasan layanan, namun mayoritas nasabah mengapresiasi 

upaya bank. 

21 

Bagaimana rencana kontinuitas 

bisnis bank diimplementasikan 

selama bencana banjir? 

Bank mengaktifkan pusat operasi darurat, menerapkan sistem kerja 

jarak jauh, dan mengalihkan layanan ke platform digital. Protokol 

komunikasi krisis dijalankan, dan tim manajemen krisis melakukan 

koordinasi harian. 

22 

Apa strategi backup data yang 

diterapkan untuk mengamankan 

informasi nasabah? 

Bank menerapkan sistem backup real-time ke lokasi off-site yang 

aman dari banjir. Data dienkripsi dan disimpan dalam format yang 

terdistribusi. Akses ke data cadangan dibatasi dengan protokol 

keamanan berlapis. 

23 

Bagaimana bank mempersiapkan 

pegawai untuk menghadapi 

situasi darurat banjir? 

Bank melakukan pelatihan simulasi bencana secara berkala, 

memberikan panduan tertulis untuk prosedur darurat, dan menunjuk 

koordinator bencana di setiap departemen. Pegawai juga dilatih untuk 

sistem kerja jarak jauh. 

24 

Apa strategi komunikasi krisis 

yang diterapkan untuk 

menginformasikan nasabah? 

Bank menggunakan multiple channel termasuk SMS blast, email, 

media sosial, dan website untuk update berkala. Hotline khusus 

dibuka untuk pertanyaan terkait bencana. Spokesperson bank juga 

melakukan briefing media reguler. 

25 

Apakah bank memiliki rencana 

relokasi operasional jika kantor 

utama tidak dapat diakses? 

Ya, bank memiliki lokasi alternatif yang telah disiapkan dengan 

infrastruktur IT dan keamanan yang memadai. Prosedur aktivasi 

lokasi alternatif ini telah diuji secara berkala dalam simulasi bencana. 

26 Bagaimana strategi manajemen Bank meningkatkan monitoring arus kas secara real-time, 
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No Pertanyaan Jawaban 

likuiditas diterapkan selama 

situasi darurat? 

memperbesar buffer likuiditas, dan mengaktifkan perjanjian kredit 

darurat dengan bank lain. Limit penarikan tunai juga diterapkan untuk 

menjaga keseimbangan likuiditas. 

27 

Bagaimana bank berkoordinasi 

dengan pihak berwenang selama 

bencana? 

Bank membentuk tim liaison khusus yang berkoordinasi dengan 

BNPB, Pemda, dan OJK. Update situasi diberikan secara reguler, dan 

bank berpartisipasi aktif dalam rapat koordinasi penanganan bencana. 

28 

Apa langkah-langkah yang 

diambil untuk mengamankan aset 

fisik bank dari banjir? 

Aset penting dipindahkan ke lantai yang lebih tinggi atau lokasi aman. 

Sistem penghalang banjir dipasang di pintu masuk. Generator darurat 

dan pompa air disiagakan. Asuransi aset juga ditingkatkan 

cakupannya. 

29 

Bagaimana proses evaluasi dan 

perbaikan strategi mitigasi risiko 

dilakukan setelah bencana? 

Bank melakukan post-mortem analysis melibatkan semua departemen. 

Lessons learned didokumentasikan dan diintegrasikan ke dalam revisi 

rencana kontinuitas bisnis. Simulasi bencana juga diperbarui 

berdasarkan pengalaman aktual. 

30 

Apakah ada inovasi layanan baru 

yang dikembangkan sebagai 

respons terhadap risiko bencana? 

Bank mengembangkan aplikasi mobile khusus untuk situasi darurat 

dengan fitur SOS dan tracking lokasi nasabah. Layanan verifikasi 

identitas jarak jauh juga diimplementasikan untuk memfasilitasi 

transaksi darurat. 

Jawaban untuk pertanyaan 31-40: 

No Pertanyaan Jawaban 

31 

Bagaimana bencana banjir 

mempengaruhi proses 

persetujuan dan pencairan 

kredit? 

Proses persetujuan kredit mengalami perlambatan karena keterbatasan 

akses ke lokasi dan dokumen fisik. Bank mengimplementasikan sistem 

verifikasi digital untuk mempercepat proses. Pencairan kredit 

diprioritaskan untuk nasabah yang terdampak langsung banjir melalui 

transfer digital. 

32 

Apakah ada perubahan 

dalam kebijakan penagihan 

kredit selama dan setelah 

bencana? 

Ya, bank menerapkan kebijakan penagihan yang lebih fleksibel. 

Moratorium pembayaran diberikan untuk nasabah di daerah terdampak 

parah. Skema restrukturisasi kredit dipermudah, dan denda keterlambatan 

dihapuskan selama periode tertentu. 

33 

Bagaimana bank menangani 

nasabah kredit yang 

terdampak langsung oleh 

banjir? 

Bank membentuk tim khusus untuk menangani nasabah kredit terdampak. 

Penilaian dampak dilakukan kasus per kasus. Opsi restrukturisasi kredit, 

perpanjangan tenor, atau bahkan penghapusan sebagian hutang ditawarkan 

berdasarkan tingkat dampak. 

34 

Apakah terjadi peningkatan 

kredit macet akibat bencana 

banjir? Bagaimana 

penanganannya? 

Ya, terjadi peningkatan kredit macet sebesar 15%. Bank merespons dengan 

meningkatkan cadangan kerugian pinjaman dan mengintensifkan program 

restrukturisasi kredit. Tim collection khusus dibentuk untuk pendekatan 

yang lebih empatik kepada nasabah terdampak. 

35 
Bagaimana strategi 

restrukturisasi kredit 

Bank menawarkan berbagai opsi restrukturisasi termasuk penurunan suku 

bunga, perpanjangan tenor, penundaan pembayaran pokok, hingga 
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diterapkan untuk nasabah 

yang terdampak banjir? 

konversi kredit. Proses pengajuan disederhanakan dan dapat dilakukan 

secara online. Edukasi tentang opsi restrukturisasi juga diberikan secara 

proaktif. 

36 

Bagaimana banjir 

mempengaruhi proses 

rekonsiliasi kas harian? 

Rekonsiliasi kas mengalami tantangan karena keterbatasan akses ke 

beberapa cabang. Bank mengimplementasikan sistem rekonsiliasi otomatis 

berbasis cloud yang dapat diakses dari jarak jauh. Frekuensi rekonsiliasi 

ditingkatkan untuk memastikan akurasi. 

37 

Apakah ada perubahan 

dalam prosedur pengisian 

kas ATM selama bencana? 

Ya, frekuensi pengisian kas ATM di lokasi aman ditingkatkan untuk 

mengantisipasi peningkatan penarikan. Untuk ATM di daerah rawan 

banjir, pengisian dilakukan dengan jumlah terbatas dan lebih sering. 

Pengamanan tambahan juga diterapkan selama proses pengisian. 

38 

Bagaimana bank mengelola 

risiko keamanan saat 

melakukan transportasi kas 

dalam situasi banjir? 

Bank menggunakan rute alternatif yang telah dipetakan sebelumnya. 

Koordinasi dengan pihak keamanan setempat ditingkatkan. Penggunaan 

kendaraan khusus anti-banjir untuk transportasi kas. Jumlah pengiriman 

diperkecil tapi frekuensi ditingkatkan untuk mengurangi risiko. 

39 

Apakah terjadi perubahan 

dalam pola transaksi kas 

nasabah selama dan setelah 

bencana? 

Ya, terjadi penurunan transaksi kas fisik hingga 40% dan peningkatan 

transaksi digital sebesar 200%. Pasca bencana, meski transaksi kas fisik 

meningkat kembali, namun tetap lebih rendah dari level pra-bencana 

karena banyak nasabah telah beralih ke digital. 

40 

Bagaimana divisi 

operasional kas beradaptasi 

dengan peningkatan 

transaksi digital selama 

bencana? 

Divisi operasional kas melakukan realokasi sumber daya untuk 

mendukung infrastruktur digital. Staf dilatih ulang untuk menangani 

monitoring dan troubleshooting transaksi digital. Sistem deteksi fraud 

digital juga ditingkatkan untuk mengantisipasi potensi risiko baru. 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3: 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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